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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif Idak dilambangkan tidak  dilambangkan ا
 ba b be ب
 ta t te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di  atas ث
 jim j je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titk di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z Zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
  (ẓa ẓ zet(dengan titk di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه
 hamzah ʼ Apostrof ء





Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ʼ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah a a ا َ
 kasrah i i اِ
 ḍammah u u ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yāʼ ai a dan i   ـَىْ 
 fatḥah dan wau au a dan u ـَوْ 
  
Contoh: 
فََْكيْ     : kaifa 
لَْ   haula : َهو 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
ى|ْ...َْْا...َْ  Fatḥah dan alif atau yāʼ ā a dan garis di atas 
 kasrah dan yāʼ ī i dan garis di atas ــى
 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ـُــو
Contoh: 
 matā : َماتَْ




 yamū : ي ُمْوتَُ qīla : ِقْيلَ 
 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
Contoh: 
فَالْ  َضـةاألط   raudah al-atfal :  َرو 
ــلَة ي ـنَـةاَل ـفـَاض   al-madinah al-fadilah : اَل ـَمـد 
ـَمــة ـك    al-hikmah :  اَلـ ح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (ء) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 




dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subḥānahū wa taʻālā 
2. saw.   = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaihi al-salām 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ ….:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli ʻImrān/3:4  
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Judul Skripsi : Manajemen Pembinaan Jamaah Masjid BTN Minasa Upa 
                          Kecamatan Rappoci Kota Makassar 
Pembimbing  : 1. Dr. H. Mahmuddin, M.Ag. 
  2. Dr. H. Andi Abdul Hamzah, Lc., M.Ag. 
Skripsi ini membahas tentang Manajemen Pembinaan Jamaah Masjid Darul 
Muttaqin BTN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar. adapun tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen dalam 
pembinaan jamaah? Dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang di 
hadapi Masjid Darul Muttaqin Kecamatan Rappocini Kota Makassar? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian 
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alami. Pada 
metode ini peneliti menggunakan pendekatan komunikasi dan Field Research  yaitu 
dengan mengunjungi langsung lokasi penelitian. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah pengurus masjid, remaja masjid, dan jamaah. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Manajemen Pembinaan 
Jamaah Masjid Darul Muttaqin dapat dipahami bahwa proses penerapan manajemen 
dalam pembinaan jamaah masjid yaitu dengan memperhatikan kegiatan-kegiatan 
keislaamannya yang juga tidak terlepas dari fungsi-fungsi manajemen yaitu Takhṭīṭ 
(Perencanaan): membuat berbagai jenis kegiatan yang mampu menarik jamaah, Tanẓīm 
(Pengorganisasian): pembagian setiap bidang ditempatkan sesuai dengan skill atau 
kemampuan yang dimiliki para pengurus, Tawjīh (Pelaksanaan): upaya membimbing 
dan mengarahkan seluruh potensi pengurus sesuai dengan potensi dan tanggung 
jawabnya masing-masing, dan  Riqābah (Pengawasan): dengan dialakukan dengan 
mengamati jalannya kegiatan agar semua kegiatan dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan sebelumnya. adapun faktor pendukung masjid dalam 
pembinaan jamaah yaitu iklim masjid yang cukup kondusif dan lahan yang sangat luas 
dan memiliki potensi untuk melaksanakan berbagai jenis kegiatan, dan pengurus 
masjid adalah pemerintah setempat, sedangkan penghambat yang dihadapi yaitu 
adanya perbedaan pendapat dalam mengambil keputusan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah : 1) Diharapkan pengurus Masjid 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk mempertahankan kinerja-kinerja yang 
telah ada, mempelajari ilmu manajemen masjid yang baru untuk diterapkan dalam 
mengembangkan kemakmuran masjid menjadi lebih baik lagi, terkhusus dalam 
pembinaan jamaahnya. 2) Diharapkan jamaah Masjid Darul Muttaqin agar dapat 








A. Latar Belakang 
Rumah ibadah merupakan sarana keagamaan yang penting bagi pemeluk 
agama di suatu tempat. Selain berfungsi sebagai simbol keberadaan pemeluk agama, 
rumah ibadah juga sebagai tempat penyiaran agama dan tempat melakukan ibadah. 
Artinya fungsi rumah ibadah disamping sebagai tempat ibadah diharapkan dapat 
memberikan dorongan yang kuat dan terarah bagi jamaahnya, agar kehidupan 
beragama masyarakat sekitarnya dapat menjadi lebih baik dan salah satu tempat 
ibadah yang dimaksud adalah masjid.1 Islam sebagai agama yang terakhir dan 
ajarannya sebagai pelengkap yang sempurna menjadikan unsur-unsur didalamnya 
juga harus bisa dijadikan pedoman. Unsur Islam yang tidak bisa lepas adalah 
keberadaan masjid sebagai bangunan yang dirancang secara khusus, diposisikan 
sebagai tempat ibadah dan sebagai pusat kegiatan umat Islam.  
Masjid berasal dari bahasa Arab yaitu  (Sajada) َدَ جَ سَ   yang berarti tempat 
sujud atau tempat menyembah kepada Allah swt. Bumi yang kita tempati ini adalah 
masjid kaum muslimin.2 Setiap bagian yang ada di bumi yang kita tempati ini dapat 
digunakan untuk beribadah yaitu menyembah kepada Allah swt. dengan 
melaksanakan salat, kecuali tampat najis, di atas kuburan dan di tempat-tempat yang 
menurut Islam tidak sesuai untuk dijadikan salat.3 
                                                          
1Asnawati, Fungsi Sosial Rumah Ibadah dari Berbagai Agama dalam Perspektif Kerukunan 
Umat Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Keagamaan, Departemen Agama RI, 2004), h. 38. 
2Muhammad E. Ayyub, Manajemen Masjid (Cet. II; Jakarta: Gema Insani Press. 1996), h. 1. 






Masjid sebagai pusat ibadah dan muamalah bagi umat Islam. Kegiatan ibadah 
ini mempunyai arti yang luas, tidak hanya semata-mata tempat salat, pengajian dan 
mengaji, tapi untuk segala hal yang dapat membawa kemaslahatan dunia dan akhirat. 
Selain tempat ibadah, masjid juga merupakan pusat kehidupan komunitas Islam. 
Kegiatan-kegiatan seperti perayaan hari besar kajian keagamaan, diskusi,  ceramah, 
belajar al-Qur’an, sosial dan budaya dan iptek yang bisa dilaksakan di masjid. 
Bahkan dalam sejarah Islam, masjid turut memegang peranan dalam aktivitas sosial 
kemasyarakatan hingga kemiliteran. 
Jadi, arti masjid itu sebenarnya tempat sujud bukan hanya sebuah gedung atau 
tempat ibadah tertentu dalam perkembangan fungsi dan peranan masjid yang 
digambarkan pada masa keemasan Islam itu, tentunya tidak seperti jaman dahulu, 
namun tidak berarti bahwa masjid tidak dapat berperan pada mestinya di dalam 
pembinaan ummat. Meskipun fenomena yang terjadi pada saat ini bahwa masjid 
hanya berfungsi apa adanya dan belum berfungsi sebagaimana mestinya. 
Ketika Rasulullah saw. membangun masjid, baik untuk yang pertama di 
Quba’ maupun di Madinah, tidak hanya dimaksudkan untuk sarana beribadah kepada 
Allah swt. semata. Lebih dari itu masjid juga digunakan sebagai sarana mencerdaskan 
umat, sebagai sarana berkomunikasi antara umat dan sekaligus sebagai pusat kegiatan 
umat secara positif dan produktif. Kondisi ini kemudian juga dilestarikan oleh para 
penggantinya (Khulafa’ al-Rasyidun).4 
Namun, seiring dengan berlalunya zaman, masjid mulai ditinggalkan umatnya, 
kecuali hanya untuk beribadah semata. Masjid hanya dijadikan tempat untuk 
                                                          
4Riri Gusriani, “Kumpulan Manajemen Dakwah”, Blog Riri Gusriani. 






melaksanakan salat, kita lihat sekarang ini di Indonesia, termasuk masjid-masjid 
besar tingkat kabupaten/kota, walaupun harus diakui sudah ada upaya-upaya yang 
dilakukan oleh sebagian umat Islam untuk menjadikan masjid tidak saja sebagai 
sarana beribadah semata, tetapi juga sebagai sarana kegiatan umat Islam yang lain, 
seperti kegiatan sosial, pendidikan, dan lainnya, namun upaya-upaya tersebut belum 
maksimal.  
Dalam rangka untuk melestarikan dan mengembangkan masjid khususnya 
pada pembinaan jamaah, kiranya diperlukan pemikiran dan gagasan inovatif dan 
sekaligus kemauan semua pihak terutama para pengelolanya.  Di bawah sistem 
pengelolaan masjid yang tradisional, umat Islam akan sangat sulit berkembang. 
Bukannya tambah maju, malahan akan tercecer dan makin jauh tertinggal oleh 
perputaran zaman. Masjid niscaya akan berada pada posisi yang stagnan, yang pada 
akhirnya dapat ditinggal oleh jamaahnya.  
Mengolah masjid khususnya pada pembinaan jamaah dizaman sekarang ini 
memerlukan ilmu dan keterampilan manajemen. Pengurus masjid harus mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Meskipun manajemen pada awalnya 
tumbuh dan berkembang dikalangan dunia bisnis, industri, dan militer. Akan tetapi, 
dalam perkembangan selanjutnya ternyata sangat bermanfaat dan amat dibutuhkan 
dalam berbagai usaha dan kegiatan , termasuk didalamnya organisasi pengelolaan 
masjid. Dalam dunia modern, dimana perkembangan berbagai disiplin ilmu dan 
teknologi sangat pesat, tidak ada satu organisasipun yang tidak menggunakan 
manajemen. 5 
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Oleh karena itu, masjid harus dikelolah sedemikian baik sehingga aset dan 
potensi ini dapat berdampak luas dan bermanfaat kepada umatnya yang terus dilanda 
kelemahan, kemiskinan dan kebodohan.6  
Dalam upaya menjalankan pengelolaan masjid agar berjalan sesuai rencana 
dan tujuan yang sudah direncanakan, harus diperlukan manajemen pengelolaan yang 
baik dalam pelaksanaannya, sehingga kegiatan jamaah mampu terealisasikan dan 
masjid menjadi makmur karena jamaah semakin banyak dan ramai karena jamaah 
merasa disejahterakan dengan kegiatan yang telah ditetapkan. Banyak sekali masjid 
yang kegiatan jamaahnya masih terbatas sebagai pusat ibadah.  
Manajemen dalam pembinaan jamaah masjid yang disiapkan, tidak lepas dari 
tuntunan al-Qur’an dan al-Sunnah, dari kedua sumber ajaran Islam itulah dapat 
mengembangkan suatu manajemen yang sesuai dengan bimbingan Rasulullah saw. 
sebagai suatu aktivitas yang sangat terpuji. Semua masjid seharusnya memiliki 
sebuah pola manajemen yang baik, dimana hasil dari pengelolaan itu mampu 
mensejahterajan jamaahnya terutama umat muslim disekitar, tanpa memandang besar 
atau kecil suatu masjid, dengan demikian jamaah akan tetap terjaga. Pengelolaan 
masjid harus dilakukan secara profesional dan menuju pada sistem manajemen 
modern, sehingga dapat mengantisipasi perkembangan yang terus berubah dalam 
kehidupan masyarakat yang maju dan berkualitas. 
Pengurus masjid menjadi salah satu elemen terpenting dalam mengelola 
masjid khususnya pada pembinaan jamaah. Karena mereka adalah orang-orang yang 
diberi amanah dari jamaah yang mendirikan masjid tesebut untuk mengurus dan 
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bertanggung jawab terhadap pemeliharaan masjid tersebut. Pengurus masjid juga 
harus menyiapkan strategi dalam memelihara masjid agar pengelolaannya berjalan 
sesuai dengan yang telah direncanakan dengan baik. 
Salah satu masjid yang mencoba mengambil contoh dari cara-cara Rasulullah 
saw. dalam mengelolah masjid sebagai pusat kegiatan umat adalah Masjid Darul 
Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Masjid Darul 
Muttaqin didirikan pada tahun 1986 salah satu masjid masjid terbesar yang ada di 
BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
 Secara geografis Masjid Darul Muttaqin terletak sangat strategis dengan 
akses jalan yang mudah dikunjungi, yakni dikelilingi oleh tiga sisi jalan poros Minasa 
Upa jalur transportasi umum. Masjid Darul Muttaqin menjadi jembatan bagi warga 
perumahan agar dapat saling mengenal dan saling mengetahui satu sama lainnya, 
sehingga hati warga merasa memiliki masjid seperti rumah sendiri, hal ini dapat 
dilihat dari semangat warga dalam usaha memakmurkan masjid dengan kegiatan-
kegiatan kegamaan.  
Menurut penulis masjid ini termasuk masjid yang pengelolaannya cukup baik 
menjadikan masjid yang dulunya biasa-biasa saja menjadi masjid yang megah. 
Masjid tersebut sekarang ini masih dalam proses pembangunan karena sudah tak 
mampu lagi menampung jamaah khususnya pada salat Jum’at dan bulan suci 
Ramadhan. Adapun konsep pembangunan masjid ini antara lain untuk pemanfaatan 
masjid sebagai objek wisata religi, masjid diupayakan aktifitasnya tidak terbatas pada 
kegiatan salat saja tetapi juga kegitan-kegiatan Islam lainnya, seperti TPA, pengajian, 
dan pengkajian, kegiatan Majelis Ta’lim, kegiatan hafal al-Qur’an, serta kegiatan 





juga sudah mempunyai jamaah tetap dan donatur yang cukup besar hal ini dijadikan 
sebagai potensi untuk pembangunan masjid.  
Masjid Darul Muttaqin bukan hanya memberikan fasilitas tempat ibadah bagi 
jamaahnya, namun disekitar masjid diberikan fasilitas sosial ekonomi dan pendidikan 
yang mana jamaah benar-benar memiliki masjid dengan seutuhnya. Dengan demikian 
masjid Darul Muttaqin mampu menarik jamaah, baik dalam perumahan maupun di 
luar perumahan dan masjid menjadi makmur karena kergiatan atau program jamaah 
dapat berjalan dengan baik.  
Dalam penelitian ini penulis ingin meneliti kegiatan-kegiatan jamaah, 
khususnya dalam program-program jamaah dalam manajemen pembinaan jamaahnya. 
Kemudian juga akan diteliti jenis kegiatan atau program apa yang mampu menarik 
jamaah, dan paling penting seberapa besar peranan manajemen dalam pembinaan 
jamaah di masjid Darul Muttaqin, adapun cara pengurus/takmir dan jamaah masjid 
mampu memakmurkan masjid dengan mengoptimalkan potensi peran masjid untuk 
memakmurkan program-programnya baik di bidang sosial, ekonomi, dan keagamaan. 
Hal inilah yang menarik peneliti ketahui, oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Manajemen  Pembinaan Jamaah 
Masjid Darul Muttaqin BTN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar” 










B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada “Manajemen 
Pembinaan Jamaah Masjid Darul Muttaqin, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar”. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin menegetahui bagaimana  Penerapan 
Manajemen Pembinaan Jamaah pada Masjid Darul Muttaqin, Kecamatan Rappocini, 
Kota Makassar dan Faktor Pendukung serta Penghambat Penerapan Manajemen 
Pembinaan Jamaah Masjid Darul Muttaqin, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian yaitu Manajemen 
Pembinaan Jamaah Masjid Darul Muttaqin,  BTN Minasa Upa, Kecamatan 
Rappocini, Kota Makassar. Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai 
berikut: 
Manajemen Pembinaan yaitu upaya yang dilakukan oleh pengurus/pengelola 
masjid dalam usaha meningkatkan kualitas teknis, teoritis, konseptual, dan moral 
sesuai dengan kebutuhan dalam mengembangkan jamaahnya melalui program atau 
kegiatan kemasjidan yang telah ditetapkan bersama. Pembinaan jamaah masjid 
merupakan suatu proses dalam melaksanakan berbagai kegiatan atau aktivitas lainnya 
yang mengajak kepada urusan dunia maupun urusan akhirat dengan saling bekerja 
sama antara kelompok satu dengan yang lainnya. Seperti melakukan upaya kegiatan 
pembinaan jamaah yakni salat berjamaah, pengajian rutin dan pengajian akbar, 





ceramah, dialog dan seminar, serta kunjungan (ziarah). Untuk mencapai tujuan yang 
telah disepakati bersama serta berguna bagi kesejahteraan jamaah yang ada di Masjid 
Darul Muttaqin BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
Jamaah masjid merupakan sekelompok orang, baik itu pengurus dan jamaah 
masjid yang terbentuk dengan tujuan mengikuti rangkaian program-program atau 
kegiatan jamaah masjid. 
C.    Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
dikemukakan pokok masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana Manajemen 
Pembinaan Jamaah Masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, 
Kota Makassar?   
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan Sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1.  Bagaimana Penerapan Manajemen Pembinaan Jamaah Masjid Darul Muttaqin, 
BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar? 
2.  Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Manajemen Pembinaan 
Jamaah Masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota 
Makassar? 
 
D.  Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
 Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah 
pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku anjuran 





 Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti atau dibahas oleh penulis lain. Oleh karena itu tidak layak apa yang ditulis 
dalam sebuah skripsi sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa 
penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dibahas agar mengetahui persamaan dan 
perbedaan dengan peneliti terdahulu ini disebutkan sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Alfitha Anggreni 2017, jurusan Manajemen 
Dakwah, dengan judul “Manajemen Imarah Masjid Raya Bulukumba”. Penelitian ini 
membahas tentang sistem manajemen masjid Raya Bulukumba, manajemen imarah 
masjid, mengetahui peluang dan tantangan dalam memakmurkan Masjid Raya 
Bulukumba. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa proses dari memakmurkan masjid yang diterapakan oleh 
pengurus masjid sudah memenuhi syarat-syarat ilmu manajemen masjid yang telah 
ada,7 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Firman 2016, jurusan Manajemen 
Dakwah, dengan judul ”Standarisai Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur di 
Masjid Jendral Sudirman Makassar)”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 
sistem manajemen Masjid Jendral Sudirman Makassar, fungsi dan peran Masjid, dan 
upaya dalam mewujudkan standarisasi infrastruktur Masjid Jendral Sudirman 
Makassar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Masjid Jendral Sudirman Makassar sudah mempunyai sistem 
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manajemen masjid, sistem yang diterapkan juga sudah sesuai dengan ilmu 
manajemen yang telah ada seperti Idarah serta upaya yang dilakukan dalam 
mewujudkan standarisasi infrastruktur.8 
3. Penelitian yang dilakukan oleh A. Taufiq 2016, jurusan Manajemen Dakwah, 
dengan judul “Manajemen Kemasjidan di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone”. 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana manajemen masjid yang ada di 
Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone, serta untuk mengetahui upaya yang 
dilakukan pengurus masjid untuk meningkatkan kualitas masjid dan pengurus. 
Penellitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa proses dalam meningkatkan kualitas masjid yang diterapkan 
oleh pengurus masjid yang ada di Kecamatan Lappariaja, Kabupaten Bone, sudah 
memenuhi syarat-syarat ilmu manajemen yang ada.9 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian yang penulis lakukan berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Peneliti yang sudah ada membahas tentang 
manajemen imarah masjid dan peluang serta tantangan dalam memakmurkan masjid 
Raya Bulukumba, kemudian yang kedua membahas tentang bagaimana sistem 
manajemen Masjid Jendral Sudirman Makassar, fungsi dan peran masjid serta upaya 
dalam mewujudkan standarisasi infrastruktur Masjid Jendral Sudirman Makassar, dan 
yang ketiga membahas tentang  bagaimana manajemen masjid yang ada di 
Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone, serta untuk mengetahui upaya yang 
dilakukan pengurus masjid untuk meningkatkan kualitas masjid dan pengurus.  
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Sedangkan penelitian ini membahas tentang bagaimana penerapan manajemen 
pembinaan jamaah masjid dan pendukung serta penghambat penerapan fungsi 
manajemen pembinaan jamaah pada masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, 
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Adapun persamaan yang terdapat pada 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni sama-sama membahas tentang masjid 
dan sama-sama menggunakan metode kulitatif dalam penelitiannya. Di sinilah 
kelihatan letak perbedaan dan persamaan dari penelitian sebelumnya baik dari 
pembahasan maupun metode penelitiannya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penerapan manajemen pembinaan jamaah masjid Darul 
Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung penerapan 
manajemen pembinaan jamaah masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan 
Rappocini, Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Untuk pengalaman pembelajaran dalam penerapan pengetahuan yang 
diperoleh di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2) Sebagai tambahan pengetahuan tentang Penerapan Manajemen dalam 








b. Kegunaan Praktis 
1)    Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan ataupun 
rujukan untuk penelituan yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini. 
2) Melalui hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat mengetahui 
bagaimana informasi yang diterima, mampu mempengaruhi perkembangan 
masyarakat dan menjadikan manajemen pembinaan jamaah masjid itu sebagai sebuah 
pencerahan, dan juga menjadikan manajemen pembinaan jamaah masjid sebagai 
sebuah sumber literatur dalam peningkatan wawasan dan pengetahuan mengenai 
manajemen masjid dalam memakmurkan masjid. Serta mampu sejalan dengan apa 








A. Tinjauan Tentang Manajemen Masjid 
1. Pengertian Manajemen 
  Secara etimologis, kata manajemen  berasal dari Bahasa Inggris, yakni 
management,  yang dikembangkan dari kata to manage yang artinya mengatur atau 
mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari Bahasa Italia yakni maneggio, yang 
diadopsi dari Bahasa Latin  managiare, yang berasal dari kata manus, yang artinya 
tangan.1 Manage dalam bentuk kata kerja menjadi managed, dan managing, yang 
artinya ialah to guide or handle with skill or authority, control, direct. (mengarahkan 
atau mengambil peran dengan kemampuan atau kekuasaan, pengawasan dan 
pengarahan).2 
  Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai al-Nizam, al- 
Tanẓīm yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut dalam skala aktivitas 
juga dapat diartikan sebagai aktivitas menerbitkan, mengatur, dan berpikir yang 
dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan 
merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta 
menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya.3 
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  Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, manajemen adalah ilmu dan 
seni untuk mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
  Sedangkan, secara terminologi terdapat banyak definisi yang dikemukaan oleh 
banyak ahli. Manajemen menurut G.R. Terry adalah sebuah proses yang khas, yang 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan 
pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya. 4 
  Mulyono mengutip dari Sondang P. Siagian manajemen adalah kemampuan 
dan keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui 
kegiatan lain.5 
  Umumnya diartikan sebagai proses yang dirancang untuk menjamin 
terjadinya kerja sama, pertisipasi, keterlibatan di mana suatu kelompok mengarahkan 
tindakannya untuk mencapai tujuan bersama secara efektif .6 
  Tak dapat disangkal lagi bahwa manajemen adalah suatu hal penting yang 
menyentuh, mempengaruhi dan bahkan hampir seluruh aspek kehidupan manusia 
layaknya darah dalam raga. Juga lebih dimengerti bahwa dengan manajemen, 
manusia mampu mengenali kemampuannya berikut kelebihan dan kekurangannya 
sendiri. Manajemen menunjukkan cara-cara yang lebih efektif dan efisien dalam 
pelaksanaan suatu pekerjaan.7 
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5Muh Anwar, Manajemen Masjid dan Aplikasinya (Makassar: Pusaka Almaida, 2017), h. 35. 
 6Nurhattati, Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat: Konsep dan Strategi 
Implementasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 15. 
 7Muhammad Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syariat (Cet. II; Jakarta: Khairul Bayan, 




  Dari beberapa definisi manajemen di atas yang telah dipaparkan, 
bahwasannya manajemen telah memungkinkan untuk mengurangi hambatan-
hambatan dalam pencapaian suatu tujuan dan dapat ditarik kesimpulannya bahwa 
manajemen adalah suatu proses pengaturan kerja yang terdiri dari kegiatan-kegiatan 
yang telah ditentukan baik dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan 
pengawasan yang dilakukan untuk mencapai sasaran dengan memanfaatkan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efesien. 
2. Fungsi Manajemen  
Dengan menerapkan manajemen yang baik maka kegiatan apapun akan 
berjalan dengan baik, dan yang sangat penting adalah fungsi manajemen itu sendiri. 
Fungsi manajemen memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai jenis 
kegiatan. 
Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah ditetapkan 
dan dimiliki saling berhubungan antara satu dengan lainnya yang dilaksanakan oleh 
orang-orang dalam organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugas untuk 
melaksanakan kegiatan.8 
Sebagaimana yang telah diterangkan pada pengertian manajemen 
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi dari manajemen yang terdapat bermacam-macam 
fungsi manajemen yang secara umum disingkat dengan POAC (planning, organizing, 
actuacting dan controlling).  
Fungsi-fungsi manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam 
manajemen, karena kegiatan di dalam suatu manajemen itu termasuk fungsi-fungsi 
manajemen secara umum dikemukaan oleh para tokoh-tokoh manajemen dalam 
                                                          




merumuskan fungsi-fungsi manajemen yang dikutip oleh M. Munir dan Wahyu Ilahi 
sebagai berikut: 
a. Hanry Fayol, mengemukaan fungsi manajemen mencakup lima aspek, yaitu 
palnning (perencanan), organizing (pengorganisasian), command (perintah), 
coordinating (pengkoordinasian),  dan controlling (pengawasan). 
b. L.M. Gullick merinci fungsi-fungsi manajemen menjadi enam urutan, yaitu:  
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), stuffing (kepegawaian), 
directing (pengarahan), coordinating (pengkoordinasian), reporting (pelaporan), dan 
budgeting (penganggaran).  
c. George R. Terry megemukakan empat fungsi manajemen yaitu: Planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (menggerakkan) dan 
controlling (pengawasan).9  
Dari berbagai macam pendapat para ahli manajemen dalam merumuskan 
fungsi-fungsi manajemen tersebut di atas pada dasarnya adalah sama, hanya sudut 
pandang dan titik terka serta pengalaman dan latar belakang masing-masing saja yang 
membedakan antara satu dengan yang lainnya. Kesamaan dari beberapa pendapat di 
atas merupakan semua rangkaian kegiatan dari fungsi-fungsi manajemen yaitu sama, 
untuk mencapai tujuan organisasional.  
3. Pengertian Masjid 
Secara etimologis, Masjid berasal dari Bahasa Arab adalah َسَجَد    (Sajada(,   
اد  و  جُ سُ   ,(yasjudu)  َيَسُجدَ   )sujūdan( yang berarti sujud atau merendahkan diri, sajada 
adalah fi’il (kata kerja) mendapat tambahan huruf mim, sehingga menjadi isim makan 
                                                          




(kata benda yang menunjukkan tempat) yang menyebabkan terjadinya perubahan dari 
bentuk kata kerja sajada menjadi masjidu.10  
Dalam pengertian sehari-hari, masjid merupakan bangunan tempat salat 
kaum muslim. Tetapi,  karena  akar  katanya  mengandung makna tunduk dan patuh, 
hakikat masjid adalah tempat melakukan segala  aktivitas  yang  mengandung  
kepatuhan  kepada Allah semata. Meletakkan  dahi,  kedua tangan, lutut, dan kaki ke 
bumi, yang kemudian dinamai sujud oleh syariat,  adalah  bentuk  lahiriah yang  
paling  nyata  dari makna sujud. Itulah sebabnya mengapa bangunan yang 
dikhususkan  untuk  melaksanakan  salat dinamakan masjid, yang artinya "tempat 
bersujud”.  
Setiap muslim boleh melakukan salat dimanapun di muka bumi ini. 
Terkecuali di tempat yang bernajis, di atas kuburan dan lain sebagainya yang dilarang 
oleh Allah swt.11 
Selain itu, masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan salat 
secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di 
kalangan kaum muslimin. Di masjid pulalah tempat terbaik untuk melangsungkan 
salat Jum’at.   
  Di masa Nabi Muhammad saw., ataupun di masa sesudahnya, masjid 
menjadi pusat atau sentral kegiatan kaum muslimin. Kegiatan di bidang pemerintahan 
mencangkup ideologi, politik, ekonomi, sosial, peradilan dan kemiliteran dibahas dan 
dipecahkan di lembaga masjid. 
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Kalau saja tidak ada kewajiban salat, tentu tidak ada yang namanya masjid di 
dalam Islam. Memang, salat sudah disyariatkan pada awal kelahiran Islam sebanyak 
empat rakaat, dua di pagi hari dan dua di sore hari. Penetapan shalat menjadi lima 
waktu seperti sekarang ini baru disyariatkan menjelang Nabi hijrah ke Madinah. 
Sampai saat itu, ibadah salat dilakukan di rumah-rumah. Tiadanya usaha mendirikan 
masjid karena lemahnya kedudukan umat Islam yang sangat lemah, sedangkan 
tantangan dari penduduk Makkah begitu ganasnya. Penduduk Makkah tampak belum 
siap menerima ajaran Nabi Muhammad saw., walau telah 13 tahun dakwah 
dilancarkan.12  
Dengan demikian masjid memiliki kedudukan yang sangat penting bagi kaum 
muslimin, yakni dalam rangka memperkokoh dan menetapkan ruh keislamannya. 
4. Fungsi dan Peranan Masjid 
a. Fungsi Masjid 
 Jika diamati secara seksama, jumlah masjid di Indonesia cukup banyak dan 
beraneka ragam kegiatan yang dilakukan. Banyak pula ditemukan masjid besar, tetapi 
sepi jamaah. Tidak jarang pula ditemukan masjid yang kecil, namun selalu sibuk 
dengan kegiatan-kegiatannya seperti, kegiatan perpustakaan, olah raga, pengajian, 
poliklinik, Baitul mal wattamwil dan lain sebagainya.13  
Banyak masjid didirikan umat Islam, baik masjid umum, masjid sekolah, 
masjid kantor, masjid kampus dan masjid lainnya. Masjid didirikan untuk memenuhi 
hajat umat. Khususnya kebutuhan spiritual, guna mendekatkan diri kepada Allah 
untuk tunduk dan patuh mengabdi kepada Allah swt. 
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Sidi Gazalba menyebutkan bahwa fungsi masjid adalah sebagai pusat ibadah 
dan muamalah dan yang memberikan fungsi tersebut adalah Nabi sendiri. Beliau 
mengatakan bahwa di masa Rasulullah saw. masjid adalah tempat mengajarkan, 
membicarakan, menyimpulkan semua pokok kehidupan Islam. Kehidupan Islam itu 
terperinci dalam tiga bidang, di antaranya adalah agama, antropologi, dan kebudayaan 
atau dengan istilah Islam  adalah aqidah, ibadah, dan muamalah dalam pengertian 
luas.14 
Meskipun fungsi utamanya sebagai tempat meneggakkan salat, namun masjid 
bukanlah hanya tempat untuk melaksanakan shalat saja. Di masa Rasulullah saw., 
selain dipergunakan untuk shalat, berdzikir dan beri’tikaf, masjid dpat dipergunakan 
untuk kepentingan social. Misalnya, sebagai tempat belajar dan mengaharkan 
kebajikan (menuntut ilmu), merawat orang sakit, menyelesaikan hukum dan lain 
sebagainya. 
Al-Qur’an menyebutkan fungsi masjid secara tegas yang terdapat dalam QS. 
al-Nūr/ 24:36-37 sebagai berikut: 
 
نِتُۡرَفَعَِوُيۡذَكَرِف يَهاِٱۡسُمُهۥِيَُسَب ُحِلَُهۥِف يَهاِب ٱۡلُغُدَو ِف ِ
َ
ِأ ُ ذ َنِٱّلَلَ
َ
ِِِيُِبُيوٍتِأ ر َجاٞل٦٣َِِوٱٓأۡلَصال 
ِيَۡوٗماِتَِ ة ِيََخافُوَن َكوَٰ ِٱلَزَ لَوَٰة ِِإَويَتآء  ِٱلَصَ ِٱّلَلَ ِِإَوَقام  َِبۡيٌعَِعنِذ ۡكر  ا




لُوُبَِوٱۡلأ َُ ٱۡل   ٦٣ِف يهِ 
 
Terjemahnya: 
“36. (Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah 
untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih (menyucikan) 
nama-Nya pada waktu pagi dan petang. 37. orang yang tidak dilalaikan oleh 
perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, melaksanakan salat, 
                                                          




menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan 
menjadi guncang (hari Kiamat).”15 
Tasbih memiliki makna yang dalam bukan hanya berarti mengucapkan 
Subhanallah, sesuai dengan makna yang dicakup oleh kata tersebut berserta 
konteksnya. Sudah tentu masjid memiliki keistimewaan tersendiri bagi umat Islam. 
Berbeda dengan tempat peribadatan yang lain.16 Di antara fungsi masjid yang utama 
adalah sebagai berikut: 
1) Tempat untuk melakukan ibadah 
2) Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan 
3) Tempat bermusyawarah kaum muslimin 
4) Tempat konsultasi kaum muslimin  
5) Tempat kegiatan remaja masjid Islam 
6) Tempat penyelenggaraan pernikahan 
7) Tempat pengelolaan sedekah, infak dan zakat17 
Oleh karena itu, sudah seharusnya perlu dilakukan peningkatan pemeliharaan 
masjid guna meningkatkan kesejahteraan ummat. 
Sedangkan Moh. E Ayub mengemukakan sembilan fungsi masjid, antara lain 
sebagai berikut: 
1) Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah swt. 
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Masjid (Ziyad Visi Media, 2008), h. 26.  




2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri, 
menggebleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman 
batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta 
keutuhan kepribadian. 
3) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan 
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi menyampaikan kesulitan-
kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan. 
5) Masjid adalah membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-royong di 
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 
6) Masjid dan majelis ta’limnya merupakan wahana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan ilmu pengetahuan umat Islam. 
7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan 
umat. 
8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan dan membagikan kepada 
orang-orang yang sangat membutuhkannya. 
9) Masjid adalah tempat melakukan pengaturan dan supervisi kehidupan sosial.18 
Dari berbagai fungsi masjid di atas yang disebutkan bahwa bagi umat Islam, 
masjid sebenarnya pusat segala kegiatan. Masjid juga mampu menjadi pusat 
kebudayaan/muamalat tempat dimana lahir kebudayaan Islam yang demikian kaya 
dan berkah. Keadaan ini sudah terbukti pada zaman Rasulullah saw. Maka dari itu 
tinggal bagaimana tugas umat muslim pada era zaman sekarang mampu meneruskan 
fungsi masjid sebagaimana telah disebutkan di atas. 
                                                          




Tidak heran jika masjid merupakan asas utama dan terpenting bagi 
pembentukan masyarakat Islam.19 Karena umat muslim tidak akan terbentuk secara 
baik dan kokoh kecuali dengan adanya komitmen terhadap sistem, aqidah dan tatanan 
Islam. Hal ini tidak akan dapat ditumbuhkan kecuali dengan semangat masjid.  
b. Peranan Masjid 
Masjid yang pertama kali dibangun oleh nabi Muhammad saw. adalah masjid 
Quba’ yang kemudian disusul dengan masjid Nabawi dan Madinah. Kedua masjid 
tersebut disebut dengan masjid takwa, karena masjid dibangun atas ketakwaan dari 
kejadian dan pengalaman yang terus berlangsung biasa dikatakan bahwa masjid 
berperan sebagai: 
1) Pusat kegiatan umat Islam, baik kegiatan sosial, pendidikan politik, budaya, 
dakwah maupun kegitan ekonomi.  
Umat Islam sering memanfaatkan masjid sebagai pusat segala kegiatan. 
Kegiatan sosial yang sering diselenggarakan di masjid adalah kegiatan temu remaja 
Islam yang membicarakan problem sosial yang dihadapi, selain hal-hal yang 
menyangkut pendalaman masalah ibadah. Karena masjid dianggapsebagai tempat 
yang sakral, maka kegiataan sosialnya hanya terbatas pada kegiatan yang mendukung 
kegiatan kemasyarakatan yang berhubungan dengan ke-Islaman. Untuk 
meningkatkan umat Islam, maka masjid bisa dijadikan sarana untuk membangun 
kualitas umat. Dari masjid bisa diajarkan tentang perlunya hidup berdisiplin, tepat 
waktu, kebersamaan berjamaah dan peningkatan pengetahuan. Banyak masjid yang 
dimakmurkan dengan pengajian anak- anak, remaja masjid dan jamaah lainnya, 
sehingga masjid berperan sebagai pusat pengembangan sumber daya umat Islam. 
                                                          




2) Masjid sebagai lambang kebesaran Islam 
Masjidil haram dilambangkan sebagai pusat kebesaran Islam, di mana 
didalamnya terdapat Ka’bah sebagai kiblat umat Islam seluruh dunia. Sedangkan 
masjid Istiqlal Jakarta dijadikan lambang kebesaran Islam di Indonesia. Dan masjid 
Demak dijadikan sebagai lambang kebesaran Islam di Pulau Jawa. 
3) Masjid sebagai pusat pengembangan ilmu 
Para remaja yang sudah mulai menyadari masa depannya, membentuk ikatan 
remaja masjid dengan berbagai kegiatan, termasuk diantaranya mendirikan 
perpustakaan, mengadakan kursus-kursus atau les bagi anak-anak SD sampai dengan 
SMA. Di saat dunia belum begitu komplek seperti sekarang ini, masjid dimanfaatkan 
untuk menarik simpatisan dengan cara mengadakan bimbingan tes untuk masuk 
perguruan tinggi. Banyak anak lulusan SMA akrab dengan masjid dalam menuntut 
ilmu pengetahuan di sana. Sebagai pusat pengembangan ilmu, baik ilmu dunia 
maupun akhirat, masjid berperan sangat besar. Banyak masjid yang sudah dilengkapi 
dengan berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), perpustakaan masjid dan 
tempat penyelenggaraan kursus-kursus lain, seperti kursus elektronika, komputer, 
radio, tv, atau kursus bahasa asing. Inilah suatu cara memakmurkan masjid, di mana 
anak-anak belajar, sementara orang tua yang menunggu melakukan kegiatan 
memakmurkan masjid seperti adanya pengajian atau melakukan tadarus al- Qur’an.20 
Sebagaimana telah disebutkan beberapa peran masjid diatas, maka masjid 
sangat berpengaruh terhadap masyarakat, khususnya pada masyarakat muslim, seiring 
dengan kemajuan zaman., ada 2 peranan masjid yang paling penting ialah: 
 
                                                          




1) Sebagai Sumber Aktivitas 
Masjid dijadikan sebagai awal kegiatan setelah tujuan hijrah tercapai. 
Keadaan darurat yang dialami oleh Rasul pada awal hijrah bukan justru mendirikan 
benteng untuk menjaga kemungkinan serangan lawan, tetapi mendirikan masjid. 
Perkembangan dakwah Rasul dalam kurung waktu periode Madinah, juga tidak hanya 
dijadikan sebagai pusat ibadah yang khusus, tetapi juga mempunyai peranan yang 
sangat luas, di antaranya: 
a) Kalender Islam dimulai dengan pendirian masjid yang pertama yaitu pada 
tanggal 12 Rabiul Awal permulaan tahun Hijriah, selanjutnya pada tanggal 1 
Muharram. 
b) Masjid pertama yang didirikan Rasul dijadikan sebagai tempat batas 
pertumbuhan agama Islam di Mekkah dan perkembngan agama Islam di 
Madinah. 
c) Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kelompok orang Muhajirin 
dan Anshar dengan satu landasan keimanan kepada Allah. 
d) Masjid didirikan oleh orang-orang yang taqwa secara bergotong royong untuk 
kemaslahatan bersama.21 
Peran masjid pada awal Hijrah di Madinah ialah tidak hanya menitip beratkan 
pola aktivitas pada kegiatan ukhrawi, tapi lebih jauh lagi perpaduan antara kegiatan 
ukhrawi dengan aktivitas duniawi, sehingga masjid di zaman Rasulullah sebagai 
pusat ibadah serta pembinaan ummat.  
Memasuki zaman keemasan Islam, masjid mengalami penyesuaian dan 
penyempurnaan. Corak penyesuaian dengan perkembangan zaman yang terjadi tidak 
                                                          




tidakkalah fungsionalnya dibanding optimalisasi nilai dan makna masjid di zaman 
Rasulullah saw., dalam perkembangannya yang terakhir, masjid mulai 
memperhatikan perkembangan operasional keragaman dan kesempurnaan kegiatan. 
Pada garis besarnya, operasionalisasi masjid yang menyangkut 3 aspek yakni sebagai 
berikut:  
a) Aspek Ḥissiyah (Bangunan) 
  Merupakan salah satu prinsip yang dapat membedakan bangunan Islam secara 
umum, sedangkan secara khusus adalah tersedianya unsur keindahan, agar membuat 
bangunan itu enak dipandang, menyejukkan hati, serta menyenangkan jamaah. 
b) Aspek Maʻnawiyyah  (Tujuan)  
Aspek dibangun atas dasar takwah dengan melibatkan masjid sebagai pusat 
ibadah dan pusat pembinaan jamaah umat Islam Allah berfirman QS. al-Taubah/9: 
107-108.  
 
َۢاَِبۡيَنِ ََ َراٗراَِوُكۡفٗراَِوَتۡفر ي ٗداِض  َِْمۡسج  يَنِٱتَََخُذوا َِوٱَلَذ  َ
َ َمۡنَِحاَرَبِٱّلَلَ ٱلُۡمۡؤم ن يَنِِإَوۡرَصاٗداِل
بُوَنِِ َٰذ  ِيَۡشَهُدِإ َنَُهۡمِلََك ُ َرۡدنَآِإ َلَاِٱۡلُحۡسَنيََِٰٰۖوٱّلَلَ
َ
ِإ ۡنِأ َولََيۡحل ُفَنَ ُِۚ ۡم٧٠٣َِِورَُسولَُهۥِم نَِقۡبُل َُ لَاَِت




ِيَوِۡف يه ِأ ل  َوَ
َ





َه ر يَنِِ ِٱلُۡمَطَ ِيُح  َُُ ُ




“107. Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid 
untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk 
kekafiran, dan untuk memecah belah diantara orang-orang yang beriman, serta 
untuk menunggu kedatangan orang-orang yang menerangi Allah dan Rasul-
Nya sejak dahulu. Mereka dengan pasti bersumpah, “kami menghendaki 
kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta (dalam 
sumpahnya). 108. Janganlah engkau melaksanakan salat dalam masjid itu 
selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari 




dalam ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-
orang yang bersih.”22 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan mendirikan masjid di zaman  
Rasulullah adalah tujuan takwa dan tujuan kemudharatan. Jadi dalam mendirikan 
sebuah masjid, perlu perhatian khusus maksud dari unsur  pendiriannya. Sebab, di 
zaman Rasulullah, terbukti adanya masjid didirikan dengan tujuan kemudharatan, 
dengan maksud untuk memecah belah umat Islam.  
c) Aspek Ijtimāʻiyyah (Kegiatan) 
  Aspek Ijtimāʻiyyah (kegiatan) merupakan cerminan pada lingkup lembaga 
masjid itu sendiri. Dan lelmbag-lembaga itu harus jelas transparan perencanaannya, 
tujuan yang ingin dicapai, serta organisasinya. Agar lembaga-lembaga itu mempunyai 
manfaat  pengaruh bagi upaya pembinaan umat Islam.   
  Diantara lembaga masjid yang mengejewantahkan aspek kegiatan itu adalah 
lembaga dakwah dan bakti sosial, lembaga manajemen dana dan keuangan, serta 
lembaga pengelolaan jamaah.23 
2)   Sebagai Penampung Arus Informasi Modern 
Keberadaan masjid dalam menggapai arus informasi modern semakin 
memantapkan posisinya sebagai suatu alternatif di dalam menjawab tantangan zaman 
termasuk pusat informasi ke-Islaman yang penuh dengan nilai-nilai kebenaran. 
Teknologi modern yang kecanggihannya terus berkembang, mampu memecahkan 
problema hidup yang bertaraf lebih maju, namun dalam waktu yang bersamaan, 
manusiapun menghadapi tantangan berat yang membawa terjebak ke dalam proses 
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penghambatan diri terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
perubahan-perubahan yang diabaikannya.24 
Dasar arus informasi modern sekarang ini, membuat posisi masjid menjadi 
semakin kuat sebagai wadah penyaluran informasi sekaligus sebagai wadah pelurusan 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh media teknologi yang semakin maju begitu 
cepatnya. Di lain pihak, teknologi tidak bisa dipandang sebelah mata, sehingga umat 
Islam pengguna masjid (jamaah Masjid) menjadi lambang teknologi, tetapi harus 
menjadi pengguna teknologi informasi, dan pengatur informasi yantg akurat.  
5. Manajemen Masjid 
Manajemen masjid adalah penataan dan pendayagunaan peranan masjid 
sebagai pusat ibadah dakwah dan peradaban Islam sebagaimana peranan masjid yang 
telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. kemudian di dalam manajemen masjid juga 
mendesain sedimikian rupa masjid sebagai tempat salat agar jamaah nyaman dalam 
melaksanakan salat lima waktu dan kegiatan ibadah lainnya yang bernilai ibadah 
disisi Allah swt.25 Penerapan ilmu manajemen masjid yang dijadikan sebagai patokan 
dalam pembinaan jamaah. 
Adapun dalam manajemen masjid yang dikemukakan Rosyad Shaleh, ada tiga 
bagian yang terkandung dalam manajemen masjid sebagai berikut: 
a. Idārah (Manajemen) 
Idārah sebagai sumber daya manusia yang di dalamnya mencakup pola 
pengorganisasian, kehumasan, pembukuan, dan pengelolaan asset keuangan serta 
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menggerakkan orang untuk bekerja optimal sesuai dengan tugas dan keterampilan 
yang ada pada dirinya.26 
Jadi dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa idarah adalah sebuah 
kegitaan yang mengarahkan sumber daya manusia dalam mengelolah organisasi 
Idarah masjid disebut juga manajemen masjid, pada garis besarnya dibagi 
menjadi dua bidang yaitu: 
1) Idārah Bināʻ al-Māddī(Physical Management)  
Idārah Binaʻ al-Māddī (physical managemen) adalah manajemen secara fisik 
yang meliputi kepengurusan, pengaturan pembangunan masjid, penjagaan 
kehormatan, kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid, pemeliharaan tata tertib 
dan keamanan masjid, penataankeuangan masjid, dan lain sebagainya. 
2) Idārah Bināʻ al-Ruwḥī (Functional Management) 
Idārah Bināʻ al-Ruwḥī adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid 
sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pembangunan umat dan kebudayaan Islam 
seperti dicontohkan oleh Rasulullah saw. Idārah Bināʻ al-Ruwḥī meliputi 
pengentasan bid’ah dan pendidikan akidah Islamiyah, pembinaan akhlakul karimah, 
penerangan ajaran Islam secara teratur menyangkut: 
a) Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan persatuan umat. 
b) Melahirkan fikrul Islamiyah dan kebudayaan Islam. 
c) Mempertinggi mutu ke-Islaman dalam diri pribadi masyarakat.27 
Untuk keberhasilan maksimal dari Idārah Bināʻ al-Māddī dan Idārah Bināʻ al-
Ruwḥī tersebut, maka perlu diperhatikan hal-hal sebgai berikut: 
                                                          
26Zakky Mubarak, Manajemen Pengelolaan Masjid, h. 7-8. 
27Nurhidayat Muh. Said, Dakwah dan Berbagai Aspeknya (Cet. I; Alauddin University Press, 




1) Manajemen Kepengurusan 
Dalam menata lembaga kemasjidan perlu diadakannya Musyawarah 
Jamaahyang dihadiri umat Islam anggota jamaah Masjid. Musyawarah tersebut 
dilaksanakan pada saat merencanakan program kerja adan memilih Pengurusan Kerja 
Ta’mir Masjid. Seluruh jamaah bertanggung jawab atas suksesnya acara ini. Program 
kerja disusun sesuai dengan kebutuhan jamaah yang disesuaikan dengan kondisi 
actual dan perkiraan masa depan. Bagan dan Struktur Organisasi disesuaikan dengan 
pembidangan kerja dan Program kerja yang telah disusun. Hal ini dimaksudkan untuk 
organisasi Ta’mir Masjid berjalan secara efektif dan efesien dalam mencapai tujuan. 
Dapaun dalam manajemen kepengurusan, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
a) Memilih dan menyusun pengurus. 
b) Penjabaran program kerja. 
c) Rapat dan notulen. 
d) Kepanitiaan 
e) Rencana kerja dan anggaran (RKAP) tahunan. 
f) Laporan pertanggung jawaban pengurus. 
g) Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. 
h) Pedoman-pedoman organisasi dan implementasinya. 
i) Yayasan masjid.28 
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2) Manajemen Kesekretariatan 
Sekretariat adalah ruang atau gedung dimana aktivitas pengurus direncanakan 
dan dikendalikan. Tempat ini merupakan kantor bagi pengurus. Sekretaris 
bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan, keindahan dan kerapian sekretariat 
serta memberikan laporan aktivitas kesekretariatan. Para pengurus, khususnya 
sekretaris berfunsi sebagai humas atau public relation bagi masjid. Terkait dengan 
kesekretariatan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, sebagai berikpput: 
a) Surat menyurat dan agendanya. 
b) Administrasi jamaah. 
c) Fasilitas pendukung, seperti: computer, LCD projector, printer, scanner, wireless 
sound sistem, megaphone, dan lain sebagainya.  
d) Fasilitas furniture, seperti: meja dan kursi, lemari arsip, meja kerja dan lain-lain. 
e) Lembar informasi. 
f) Papan pengumuman.  
g) Papan kepengurusan. 
h) Papan aktivitas. 
i) Papan keuangan. 
j) Karyawan masjid.29 
3) Manajemen Keuangan 
Administrasi keuangan adalah administrasi yang mengatur keuangan seuatu 
lembaga atau organisasi. Uang yang keluar dan masuk harus dicatat dengan rapih dan 
dilaporkan. Begitu juga prosedur pemasukan dan pengeluaran dana harus ditata dan 
dilaksanakan sedemikian rupa. Beberapa hal yang perlu diperhatikan anara lain: 
                                                          





b) Pembayaran jasa. 
c) Laporan keuangan. 
d) Dana dan Bank.30 
4) Manajemen Dana dan Usaha 
Usaha menunjang aktivitas Taʻmir Masjid, Bidang Dana dan Usaha berusha 
mencari dana secara terencana, sistematis dan terus-menerus dari beberapa sumber 
yang memungkinkan, diantaranya adalah: 
a) Dana pemerintah.  
b) Donator tetap. 
c) Donator bebas. 
d) Kotak amal. 
e) Jasa. 
f) Ekonomi.31 
5) Manajemen Pembinaan Jamaah 
6) Manajemen Pendidikan dan Pelatihan. 
Pelayanan pendidikan dan pelatihan untuk jamaah dapat dilakukan melalui 
sarana formal dan non formal. Pendidikan formal TK, SD,SLTP, dan SLTA dapat 
dikelola oleh yayasan masjid. Dilihat sekarang sudah banyak lembaga Islam yang 
menangani hal tersebut, maka keberadaan lembaga formal tidaklah sangat mendesak. 
Kecuali apabila di tempat tersebut tidak ada, berarti perlu untuk direalisasikan. 
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Sebaiknya pengurus masjid berkonsentrasi terhadap pengadaan lembaga-lembaga 
atau kegiatan pendidikan dan pelatihan non formal sebagai berikut: 
a) Perpustakaan masjd. 
b) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). 
c) Up grading kepungurusan. 
d) Pelatihan dan kepemimpinan. 
e) Pelatihan jurnalistik. 
f) Pelatihan mengurus jenazah. 
g) Kursus kader dakwah. 
h) Kursus bahasa. 
i) Kursus pelajaran sekolah.32 
b. Imarah (Memakmurkan Masjid) 
Imarah berarti memakmurkan, memakmurkan masjid adalah upaya agar 
lembaga masjd dapat berfungsi seperti yang diharapkan, yakni sebagai pusat ibada, 
pemberdayaan dan persatuan umat dalam rangka meningkatkan keimanan, 
ketakwaan, akhlak mulia atau bermoral, kecerdasan umat dan meningkatkan 
masyarakat adil dan makmur yang diridhai Alllah swt. Sekarang ini 
semangatpembangunan masjid belum diiringi dengan semangat memakmurkannya, 
hal ini terlihat sedikit masjid sunyi dari kegiatan.33 
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Memakmurkan masjid menjadi suatau kewajiban bagi setiap muslim yang 
diharapkan memperoleh bimbingan dan petunjuk Allah swt. Sesuai Firman Allah QS. 
al-Taubah/ 9:18. 
 
ةَِِإِنََّما يَع َكوَٰ َةَِوَءاتَيِٱلَزَ لَوَٰ قَاَمِٱلَصَ
َ
َِوأ ر  ِٱٓأۡلخ   َِوٱۡلَيۡوم 
َدِٱّلَلَ َِمۡنَِءاَمَنِب ٱّلَلَ َماَِيۡعُمُرَِمَسَٰج 
إ َنَ




ِأ َفَعَسيَٰٓ َِۖ َ  ٧١َولَۡمِيَۡخَشِإ َلَاِٱّلَلَ
Terjemahnya: 
“18. Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan 
salat, mnunaikan zakat, dan tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah. 
Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”34 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa imarah adalah suatu kegiatan 
memakmurkan masjid agar membentuk masyarakat yang bermoral atau berakhlak 
mulia dengan kegiatan-kegiatan keagamaan dan tercapainya masyarakat yang adil 
dan makmur yang diridhai Allah swt. 
Adapun cara untuk memakmurkan masjid adalah sebagai berikut: 
1) Pengurus masjid 
Pengurus masjid yang telah mendapat kepercayaan untuk mengelola masjid 
sesuai dengan fungsinya dengan memegang peran penting dalam memakmurkan 
masjid. Merekalah yang menggerakkan umat Islam untuk memakmurkan masjid dan 
membuat berbagai kegiatan yang dapat diikuti oleh masyarakat sekitar. Pengurus 
masjid harus memiliki tekad dan kesungguhan. 
                                                          





Masjid yang dikelola secara baik akan membuahkan hasil yang baik pula. 
Keadaan fisik akan terus menerus dengan baik, kegiatan-kegiatan masjid akan 
berjalan dengan baik, jamaah pun akan terbina dengan baik dan masjid menjadi 
makmur. 
2) Memperbanyak kegiatan 
Kegiatan di dalam masjid perlu diperbanyak dan ditingkatkan, menyangkut 
kegiatan ibadah. Jadi, di samping mengadakan kegiatan pengajian, ceramah dan 
kuliah keagamaan juga ditingkatkan pendidikan dengan mendirikan kelompok 
belajar. Masjid perlu mewadahi remaja dan generasi muda, di sini mereka dapat 
menyalurkan pikiran, kreativitas dan hobinya dengan cara membina ilmu agama, 
beriman, memperbanyak amal ibadah, membentuk remaja yang berakhlak mulia atau 
bermoral.35 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa cara memakmurkan masjid 
adalah dengan pengurus masjid harus memiliki tekad dan kesungguhan agar masjid 
yang dikelola secara baik akan membuahkan hasil yang baik dan memperbanyak 
kegiatan keagamaan agar membentuk remaja berakhlak mulia atau bermoral. 
c. Riʻā    yah (Pemeliharaan Masjid) 
Memelihara masjid dari segi bangunan, keindahan dan kebersihan dengan kata 
lain pengembangan sarana dan prasarana masjid yang terdiri dari, tempat untuk salat 
lima waktu, salat jum’at, kegiatan Ramadhan, kegiatan hari besar Islam, 
melaksanakan kegiatan pendidikan, tempat bermusyawarah, tempat pengurusan 
jenazah dan tempat kegiatan khusus lainnya. Kemudian pemeliharaan peralatan dan 
                                                          




fasilitas terdiri dari karpet, peralatan elektronik, inventaris perpustakaan, beduk dan 
fasilitas lainnya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan masjid antara lain: 
a. Renovasi dan pengembangan bangunan Masjid. 
b. Kebersihan dan kesehatan. 
c. Pengaturan ruangan dan perlengkapan. 
d. Interventarisasi.36  
6. Fungsi Manajemen Masjid 
Fungsi-fungsi manajemen masjid yang dilakukan dalam manajemen masjid 
antara lain sebagai berikut: 
Pembahasan ini akan diperinci empat fungsi manajemen yang dianggap sangat 
penting dalam proses manajemen yaitu Takhṭīṭ (Perencanaan), Tanẓim 
(Pengorganisasian), Tawīih (Pelaksanaan), Riqābah (Pengendalian),  sebagai berikut: 
a. Takhṭīṭ (Perencanaan) 
Dalam manajemen masjid, perencanaan (Takhṭīṭ) merupakan perumusan yang 
akan dicapai dan tindakan apa yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan masjid. 
Dengan perencanaan aktivitas masjid dapat berjalan lebih terarah dan teratur serta 
memungkinkan dipilihnya tindakan yang tepat bila mana terjadi kesalahan sesuai 
situasi dan kondisi, perencanaan juga memudahkan pimpinan pengurus masjid untuk 
melaksanakan pengawasan dan penilian terhadap jalannya aktivitas masjid.37 
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Oleh karena itu, dengan perencanaan yang matang akan membuat aktivitas 
dapat berjalan dengan baik dan jelas serta terarah sesuai target yang akan dicapai 
dengan melibatkan jamaah. 
b. Tanẓim (Pengorganisasian) 
Perencanaan kegiatan masjid yang matang harus dilaksanakan dengan baik 
oleh pengurus, oleh karena itu dibutuhkan pengorganisasian dalam pelaksanaan 
aktivitas masjid. Pengorganisasian merupakan pengelompokkan satu kesatuan kerja 
dengan menentukan tugas dan tanggung jawab struktur kepengurusan masjid dan 
menempatkan pengurus masjid sesuai dengan kemampuan, kemauan serta 
pengalaman.38 
Pelaksanaan pengorganisasian ini adalah kerja tim yang baik, menjalin 
kesatuan yang utuh sehingga menciptakan mekanisme yang sehat, dan memberikan 
efek yaitu memberikan kelancaran dan kestabilan dalam menjalankan kegiatan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
c. Tawjīh (Pelaksanan) 
Dalam manajemen masjid, fungsi pelaksanaan merupakan upaya 
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus untuk beraktivitas sesuai 
tugang dan tanggung jawabnya masing-masing. Pimpinan pengurus masjid perlu 
memberikan motivasi, membimbing serta mengarahkan pengurus agar menjalankan 
kepengurusan dengan baik.39 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelekasanaan atau 
penggerakan merupakan usaha dalam menggerakkan anggota-anggota dalam 
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kelompok hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran 
lembaga atau organisasi sesuai dengan visi dan misi lembaga. 
d. Riqābah (Pengendalian) 
Dalam manajemen masjid pengendalian atau pengawasan dapat dilakukan 
dengan mengamati jalannya pelaksanaan kegiatan masjid, mengukur keberhasilan dan 
kegagalannya dengan standar sebagaimana yang telah ditetapkan dalam perencanaan, 
untuk kemudian memperbaiki letak kesalahan dan kekurangan serta mencegah 
terjadinya kesahalan yang berulang.40 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Riqābah dapat 
disebut sebagai aktivitas untuk menemukan, mengoreksi penyimpangan penting 
dalam hasil yang dicapai dari aktivitas-aktivitas yang sangat menunjang dikarenakan 
pengawasan dilakukan sebelum proses, saat proses, dan sampai akhir dari proses 
pelaksanaan sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah dalam lembaga atau organisasi 
yaitu masjid. 
Dari penjelasan fungsi manajemen masjid di atas dapat dipahami bahwa 
begitu pentingnya manajemen masjid, manajemen masjid dalam pengembangan 
jamaahnya dan fasilitas  tidak akan terlepas dari manajemen. Karena manajemen 
masjid yang baik akan menjadi salah satu faktor yang sangat mendukung bangkitnya 
kekuatan sebuah masjid. Jika semegah apapun bentuknya bangunan masjid jika tidak 
mempunyai pola manajemen yang baik maka ia akan jauh dari peran dan fungsi yang 
telah Rasulullah saw. ajarkan. Oleh karena itu masjid harus benar-benar dikelola 
                                                          





dengan baik. Dengan begitu para jamaah dapat beraktivitas di masjid dengan nyaman, 
aman dan khusyuk. 
Maka dari itu diperlukan fungsi manajemen agar kegiatan terlaksanakan 
dengan baik dan sesuia apa yang diharapkan. 
 
B. Tinjauan Tentang Pembinaan Jamaah 
1. Pembinaan Jamaah 
Secara bahasa, jamaah berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti, 
berkumpul. Makna Jamaah dari segi bahasa yakni  َعَ مَ ج  dikatakan:  َت   قَ  ر  ق  الت  عُ م  ج  yakni 
yang artinya “Menyatukan yang berpecah-belah”. Dan  َت  قَ ر  ف  ال  د ض   هُ عَ ا مَ جَ ل ا  “Jamaah 
lawannya berpecah-belah”.41 Pada dasarnya jamaah bagian dari masyarakat. 
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, 
norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.42 Tatanan 
kehidupan, norma-norma yang mereka miliki itulah yang menjadi dasar kehidupan 
sosial dalam lingkungan mereka, sehingga dapat membentuk suatu kelompok 
manusia yang memiliki kehidupan. 
Yang dimaksud jamaah disini adalah sekelompok orang, baik itu pengurus 
dan jamaah masjid yang terbentuk dengan tujuan mengikuti rangkaian program-
program jamaah di masjid.  
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Menurut syari’at “jamaah” mengandung beberapa pengertian antara lain 
sebagai berikut: 
a. Para penganut Islam apabila bersepakat atas suatu masalah dan para pengikut 
agama lain diwajibkan mengikuti mereka; 
b. Masyarakat umum dari masyarakat Islam; 
c. Kelompok ulama mujahidin; 
d. Jamaah muslim bila menyepakati seorang amir (pemimpin); dan 
e. Para sahabat dalam satu kelompok khusus. 43 
Pembinaan jamaah tidak terbatas hanya berupa pengajian, ada pula bentuk-
bentuk dan sistem lainnya yang dapat digunakan, antara lain melalui kekeluargaan 
dan pelatihan peningkatan keterampilan. Salah satu kekurangan umat Islam adalah 
kurang terorganisir jamaah masjidnya. Keadaan ini menyebabkan jamaah kurang 
dapat memperoleh layanan yang semestinya dan sebaliknya dukungan mereka pun 
menjadi kurang optimal. Setelah Administrasi jamaah tertata dengan baik, maka 
dilanjutkan upaya-upaya pembinaan adalah sebagai berikut: 
a. Salat berjamaah. 
b. Pengajian rutin dan pengajian akbar. 
c. Majelis ta’lim. 
d. Pengajian remaja. 
e. Tadarus dan bimbingan Al-Qur’an. 
f. Lembar informasi. 
g. Ceramah, dialog dan seminar. 
h. Kunjungan (ziarah).44 
                                                          




Banyak kaum muslimin merasa dirinya tidak menjadi jamaah atau anggota 
dari suatu kaum tertentu, sehingga mereka tidak komitmen pada pengembangan umat. 
Pembinaan jamaah masjid sangat perlu dilakukan dalam rangka ukhuwah Islamiyah. 
Seringkali ditemui jamaah yang bercerai-berai, khususnya dalam menyelesaikan 
masalah masjid. Untuk pembinaan masjid, pengurus masjid harus bersikap ramah dan 
senanag melakukan silaturahim di antara para jamaah, seperti yang dilakukan dalam 
peringatan hari besar Islam.45 
Pembinaan umat bisa dilakukan melalui ibu-ibu dan remaja. Pembinaan pada 
kaum pria memang sedikit sulit dibandingkan dengan kaum wanita. Misalnya untuk 
ibu-ibu dengan mudah dilakukan melalui arisan atau perkumpulan pengajian, 
sedangkan pria dengan segala kesibukannya seringkali sulit dilakukam.  
Pembinaan pada remaja masjid bisa dijadikan alternatif bagi pembinaan 
jamaah. Jamaah remaja perlu motivasi dari para orang tua, maupun dari pengurus 
remaja masjid. Dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat seperti kelompok diskusi, 
kelompok olahraga, music dan lain-lain, maka para remaja tidak segan untuk 
berkumpul di masjid. 
Selain itu, hal-hal yang terkait dengan ekonomi dibina dengan pembentukan 
koperasi masjid, Baitul Mal dll. Perlunya ditingkatkan gemar baca al-Qur’an dan as-
Sunnah serta ilmu pengetahuan dengan memanfaatkan perpustakaan masjid. 
Kesehatan jamaah dibina melalui poliklinik masjid. Dalam rangka membantu jamaah 
yang sedang mengalami kesulitan, baik rohani maupun jasmani, dan pengurus masjid. 
 
                                                                                                                                                                     
44Abdul Rahmat dan M. Arief Effendi, Seni Memakmurkan Masjid (Gorontalo: Ideas 
Fublishing, 2014), h. 80. 




C. Kerangka Konseptual 
1. Manajemen 
 Manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu yang berkaitan dengan Takhṭīṭ 
(Perencanaan), Tanẓim (Pengorganisasian), Tawjīh (Penggerakan), dan Riqābah 
(Pengendalian dan Pengawasan) dengan kata lain menjadikan manajemen sebagai 
sebuah alat untuk merealisasikan tujuan yang telah disepakati bersama. 
2. Masjid 
Masjid adalah bangunan yang disusun secara baik dan khusus yang berfungsi 
untuk melakukan ibadah kepada Allah swt.  
3. Manajemen Pembinaan Jamaah Masjid 
Pembinaan jamaah yaitu upaya yang dilakukan pengurus masjid dalam usaha 
meningkatkan kualitas teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 
kabutuhan dalam mengembangka  jamaah melalui program atau kegiatan kemasjidan 
yang telah ditetapkan bersama 
Manajemen pembinaan jamaah masjid merupakan suatu proses dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan atau aktivitas lainnya yang mengajak kepada urusan 
dunia maupun urusan akhirat dengan saling bekerjasama antara kelompok satu 
dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 
Peneliti maksudkan adalah penelitian terhadap manajemen pembinaan jamaah 
masjid yang berguna bagi kesejahteraan jamaah yang ada di Masjid Darul Muttaqin 




Adapun secara rinci penelitian ini meliputi manajemen pembinaan jamaah 
masjid tersebut yaitu : 
a. Takhṭīṭ (Perencanaan) merupakan, perumusan tentang apa yang ingin dicapai dan 
tindakan apa untuk mencapai tujuan masjid dalam pembinaan jamaah. 
b. Tanẓim (Pengorganisasian) merupakan, penyatuan, pengelompokkan, dan 
pengaturan pengurus masjid untuk melakukan satu kesatuan kerja untuk 
mencapai tujuan masjid yang telah direncanakan. 
c. Tawjīh (Pelaksanaan) merupakan, upaya untuk melaksanakan dalam 
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus masjid untuk 
beraktivitas sesuai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 
d. Riqābah (Pengawasan/Pengendalian) merupakan, melakukan pengamatan pada 
jalannya aktivitas kegiatan masjid serta mengukur keberhasilan apakah sesuai 
perencanaan yang telah ditetapkan atau tidak, kemudian memperbaiki kesalahan 
dan kekurangan serta mencegah terjadinya kegagalan. 
Jadi manajemen dalam pembinaan jamaah masjid sangatlah membantu dalam 
memudahkan pelaksanaan kegiatan atau aktivitas yang dilaksanakan oleh pengiris 
masjid sesuai dengan apa yang ingin mereka capai berdasarkan visi dan misi yang 























Berdasarkan skema kerangka konseptual di tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
berangkat dari manajemen suatu lembaga dapat dilihat perkembangannya. Adanya 
manajemen yang baik membuat aktivitas suatau lembaga dapat berjalan dengan baik 
dan jelas ke mana arah dan target yang akan dicapai. Agar pengurus masjid dapat 
bekerja dengan baik dalam melaksanakan tugasnya, diperlukan mekanisme kerja 
yang baik, untuk itu manajemen masjid harus diterapkan. Adapun fungsi manajemen 
masjid yang harus diterapkan dalam pembinaan jamaah yakni perencanaan (Takhṭīṭ), 
pengorganisasian (Tanẓim), pelaksanaan (Tawjīh), pengawasan/pengendalian 
(Riqābah).   
 
Manajemen 
















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan (field reseach) di mana 
data yang ditampilkan tidak berupa angka melainkan berbentuk kata-kata.  
Meskipun menurut Arikunto menyebutkan bahwa penelitian kualitatif tidak 
menutup kemungkinan tetap menggunakan angka, seperti dalam menyebut tahun, 
jumlah jenis tertentu dan lain sebagainya.1 Pendekatan ini menggunakan pendekatan 
manajemen, Sedangkan spesifikasi penelitian yang digunakan peneliti adalah 
kualitatif deskriptif  yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi untuk disusun, 
dijelaskan dan dianalisis.2 
Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasisi 
lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non statistik meskipun tidak selalu harus 
memberikan penggunaan angka. Pada penelitian ini, peneliti harus mampu 
mengungkapkan gejala sosial di lapangan.  
Dengan demikian, peneliti harus dapat diterima oleh responden dan 
lingkungannya agar mampu mengungkapkan data yang tersembunyi melalui tutur 
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2Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Pustaka 





kata, bahasa tubuh, perilaku maupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam 
dunia dan lingkungan responden.3 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu dengan 
mengumpulkan data berupa kata-kata, gamar, bukan angka-angka. Hal ini disebabkan 
oleh adanya penerapan metode kualitatif.4 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung di Masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, 
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, yang merupakan tempat mendapatkan data 
yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. 
 
B. Metode Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, adalah jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka teori 
dalam hal ini berfungsi sebgai alat pendekatan untuk memahami lebih dini konsep 
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
menurut Bogdan dan Taylor mendefinisiksn metodologi kualitatif sebagai penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu tersebut secara utuh.5 
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Pendekatan kualitatif ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 
yang diperoleh baik berupa gambar ucapan maupun tulisan yang dapat diamati dari 
subjek itu sendiri. Pendekatan ini lebih peka serta dapat menyesuaikan dengan 
metode penelitian kualitatif. 
Maka dari itu, penulis menggunakan 2 pendekatan yang dianggap dapat 
membantu penelitian ini, yaitu: 
1. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan komunikasi 
manusia dapat saling berhubungan dengan satu sama lain dalam kehidupan sehari-
hari. Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi. Komunikasi sangat 
penting bagi manusia begitu juga untuk suatu lembaga atau organisasi. dengan 
komunikasi yang baik maka suatu organisasi pula dapat berjalan lancer dan berhasil 
dan begitu pula sebaliknya, kurang tidaknya komunikasi dalam  suatu organisasi 
dapat macet atau berantakan atas tujuan yang dinginkan.6 
Dengan demikian peniliti melakukan pendekatan komunikasi karena dengan 
komunikasi yang baik orang lain dapat mengatahui apa yang diinginkan, namun 
apabila tidak mampu berkomunikasi dengan baik maka orang lain tidak akan 
membantu karena tidak mengetahui apa yang diinginkan atau dibutuhkan. 
2. Pendekatan Manajemen  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan manajemen, karena 
dengan jenis penelitian kualitatif yang harus dimulai dari teori, maka peneliti 
berangkat dari teori manajemen yang dikemukakan oleh George R. Terry bahwa 
manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
                                                          




perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran uyang telah ditentukan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber sumber lainnya.7 
Dimana yang akan dibahas pada skripsi ini adalah Penerapan Manajemen 
Pembinaan Jamaah Masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, 
Kota Makassar. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitanya dengan masalah yang diteliti penerapan manajemen dalam 
pembinaan jamaah masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, 
Kota Makassar. 
Dalam penelitian ini yang termasuk data primer ialah hasil wawancara dangan 
pimpinan pengurus dalam mengetahui penerapan manajemen dalam pembinaan 
jamaah pada masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota 
Makassar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, artikel, buku, majalah, dokumen, 
internet, dan sumber data lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
 
 
                                                          




D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah tekhnik atau cara-cara yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data.8 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Library Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, 
data literature yang dimaksud adalah berupa buku, karya ilmiah dan sumber data 
lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research)  
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
geala yang diteliti.9 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik obeservasi non partisipasi 
artinya penulis tidak terlibat langsung dalam manajemen pembinaan jamaah masjid 
Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
manajemen pembinaan jamaah masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan 
Rappocini, Kota Makassar. Selain itu, untuk mngetahui penerapan manajemen 
pembinaan jamaah masjid serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
dalam penerapan manajemen pembinaan jamaah masjid Darul Muttaqin, BTN 
Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
b. Wawancara   
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi maupun data, yang dilakukan dengan cara bertahap muka secara langsung 
tidak melalui telepon. Wawancara dilakukan oleh kedua belah pihak, diantaranya 
adalah sebagai pewawancara yang mengajukan pertanyaan, da nada juga sebagai 
terwawancara atau biasa sering disebut narasumber yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam metode wawancara ini 
tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.10  
Metode ini juga merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-
dokumen penting seperti dokumen lembaga yang akan diteliti. Selain itu, ada juga 
                                                          




foto yang dapat dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat dalam melakukan 
penelitian, serta sumber tertulis yang dapat lebih mendukung untuk digunakan dalam 
melakukan penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto, memaparkan bahwa instrumen penelitian merupakan alat 
bantu dalam mengumpulkan data.11 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatau peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merujuk pada hasil penelitiannya nanti. Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Maka, field research (penelitian lapangan) yang meliputi observasi dan 
wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya, dibutuhkan 
juga kamera, recorder (alat perekam), dan juga alat tulis menulis yang berupa pulpen 




                                                          




F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan  
Tekhnik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.12 
Penulis akan melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan data dan 
informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian yang dilakukan. 
2. Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.13 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk 
yang mudah dipahami. Metode yang digunakan ini adalah metode survey dengan 
pendekatan kualitatif, artinya setiap data yang terhimpun dapat dijelaskan berbagai 
persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian. Teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif ialah suatau proses yang menggambarkan keadaan 
sasaran sebenarnya, penelitoan secara apa adanya, sejauh apa yang penulis dapatkan 
dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi.14 
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Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.15 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
a. Reduksi Data/ Data Raductuion 
Reduksi kata merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan menorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan atau yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih 
secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan dalam 
penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang. 
b. Penyajian Data/ Data Display 
Display data adalah penyajian data ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga 
terlihat sosoknya secra utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif, yakni 
menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
c. Analisis Perbandingan/ Comparatif 
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut dengan 
satu sam lain untuk menemukan persamaan dan perbedaannya. 
                                                          




d. Penarikan Kesimpulam/Conclusion Drawing 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adlah penarikan 
kesimpulan danverifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverivikasi selama 
penelitian berlangsung dengan secara memikirkan kembali dan meninjau ulang 
catatan lapangan sehingga berbentuk pengesahan penegasan kesimpulan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal yang didapat harus dicek keabsahannya agar hasil 
penelitian dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 
keabsahannya.  
Dalam menguji keabsahan data yang ada, maka ada tekhnik pengecekan 
keabsahan data, Triangulasi adlaah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
cara dan waktu.16 Jenis triangulasi terdiri dari, triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan waktu. 
1. Triangulasi dengan Sumber  
Penelitian akan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatau informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda, misalnya 
peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan masyarakat uum dengan apa yang dikatakan 
                                                          





secara pribadi lembaga, atau membandingkan hasil wawancara dengan isi suatau 
dokumen yang berkaitan. 
2. Triangulasi dengan Metode 
Peneliti biasa mencoba dengan dua strategi yaitu: mengecek derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekan dengan metode yang sama. Penggunaan berbagai metode untuk meneliti 
suatu hal, seperti metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan metode metode wawancara yang menggunakan metode observasi 
pada saat wawancara dilakukan. 
3. Triangulasi dengan Waktu  
Peneliti dapat menyiapkan data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 
dipagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan data yang lebih valid. Dapat dilakukam dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. 
Adapun Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
triangulasi sumber dan metode. Dengan tujuan memperoleh data yang valid dapat 
dipertanggung jawabkan. Pengecekan data dengan triangulasi metode didapat dari 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan dibandingkan hasilnya. 
Sedangkan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan pengecekan data 
kepercayaan beberapa sumber data dengan hasil informan melalui metode wawancara 







A. Gambaran Umum Masjid Darul Muttaqin BTN Minasa Upa Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar 
Sejarah yang melatar belakangi berdirinya Masjid Darul Muttaqin adalah dari 
beberapa informan yang telah didapatkan dari para pengurus masjid Darul Muttaqin 
dan lingkungan masyarakat itu sendiri bahwa sejak tahun 1986 tepatnya pada  tanggal 
28 Maret yang terletak di perumahan BTN Minasa Upa dan penyerahanya oleh Menteri 
Negara Perumahan Rakyat Indonesia yaitu Cosmas Batubara ke PT Timur Rama 
kemudian ke Walikota bapak Yacin Rais  kemudian diserahkan ke masyarakat. Adapun 
pemberian nama masjid Darul Muttaqin oleh bapak alm. Dr. H. Mansur Parawansa 
dengan sekretarisnya alm. Dr.H. Kamaruddin Sultan, nama masjid ini diambil dari al-
Qur’an pada surah al-Baqarah ayat 2 yakni Muttaqin. QS. al-Baqarah/2:2 sebagai 
berikut: 
َٰلَِك ٱۡلِكَتَُٰب لَا َرۡيَبَۛ فِيهِِۛ ُهٗدى ل ِۡلُمت َقِيَن     ٢َذ
Terjemahnya: 
 “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa.”1 
Kata Darul yang berarti tempat sedangkan Muttaqin yang berarti orang 
bertakwa jadi arti Darul Muttaqin adalah tempat berkumpulnya orang-orang yang 
                                                          







bertakwa atau orang yang memelihara diri dengan menjalankan semua perintah-
perintahnya dan menjauhi larangannya.  
Adapun ketua umum Pengurus Masjid darul Muttaqin dari masa-kemasa yakni 
sebagai berikut: 
1.  Alm. Dr. H. Mansur Parawansa 
2. Sameang Katuk 
3. Alm. Dasi 
4. Hamzah Rauf 
5. Prof. Dr. H. Achmad Tolla, M. Pd. 
6. Dr. H. Muh. Dahlan Muhammad, M.Ag. 
7. Prof. Dr. H. Achmad Tolla, M. Pd.2 
Menurut hasil wawancara dari bapak Drs. Muh Akib Muhammadiyah  yang 
merupakan ketua II yakni bidang keuangan dan pembangunan Masjid Darul Muttaqin 
bahwa keberadaan masjid Darul Muttaqin dulu sangat dibutuhkan masyarakat karena 
masjid ini pertama resmi dibangun di BTN Minasa Upa. Masjid ini juga sangat 
berpengaruh penting dalam mempersatukan masyarakat bukan hanya untuk 
masyarakat Islam melainkan antar umat beragama, sebagai tempat pertemuan untuk 
kegiatan masyarakat dan seluruh informasi berpusat di masjid ini. 
Profil Masjid darul Muttaqin Kecamatan Rappocini Kota Makassar: 
ID Masjid   : 01.6.26.22.13.000076 
Luas Tanah   : 2.500 m2 
Status Tanah   : Wakaf 
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Luas Bangunan  : 2.025 m2 
Tahun Berdiri   : 1986 
Daya Tampung Jamaah : 250 
Fasilitas : Parkir, Taman, Gudang, Tempat Penitipan 
barang Sepatu/Sandal, Ruang Belajar 
(TPA/Madrasah), Penyejuk Udara/AC, Sound 
System dan Multimedia, Pembangkit Listrik/ 
Genset, Kamar Mandi/WC, tempat Wudhu, 
Sarana Ibadah. 
Kegiatan : Pemberdayaan Zakat, Infaq, Shodaqoh dan 
Wakaf, Menyelenggarakan kegiatan pendidikan 
(TPA, Madrasah, Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat), Menyelenggarakan Pengajian 
Rutin, menyelenggarakan Dakwah Islam/Tabliq 
Akbar, Menyelenggarakan Hari Besar Islam, 
Menyelenggarakan Salat Jum’at, 
Menyelenggarakan Salat Fardhu. 
Jumlah Pengurus  : 10 Orang 
Jumlah Imam   : 2 Orang 
Khatib    : 1 Orang3 
Secara Geografis masjid ini terletak sangat strategis dengan akses jalan yang 
mudah dikunjungi, yakni dikelilingi oleh tiga sisi jalan poros Minasa Upa jalur 
transportasi umum. Menurut penulis masjid ini termasuk masjid yang pengelolaannya 
                                                          




cukup baik menjadikan masjid yang dulunya biasa-biasa saja menjadi masjid yang 
megah. Masjid tersebut sekarang ini masih dalam proses pembangunan karena sudah 
tak mampu lagi menampung jamaah khususnya pada salat Jum’at dan bulan suci 
Ramadhan. Adapun konsep pembangunan masjid ini antara lain untuk pemanfaatan 
masjid sebagai objek wisata religi, masjid diupayakan aktifitasnya tidak terbatas pada 
kegiatan salat saja tetapi juga kegitan-kegiatan Islam lainnya seperti TPA, pengajian, 
dan pengkajian, kegiatan Majelis Ta’lim, kegiatan hafal al-Qur’an, serta kegiatan 
perpustakaan Islam dan bursa busana muslim dan muslimah. Selain itu, masjid ini juga 
sudah mempunyai jamaah tetap dan donatur yang cukup besar hal ini dijadikan sebagai 
potensi untuk pembangunan masjid.  
Masjid Darul Muttaqin sementara dalam renovasi dengan membongkar dan 
mendesain ulang bangunan masjid yang dulunya biasa-biasa saja menjadi masjid yang 
megah dan terbesar di BTN Minasa Upa.  Masjid yang dibongkar atau direnovasi secara 
menyeluruh itu tidak akan memutus amal jariyah seseorang yang terlebih dahulu 
menyumbang dalam pembangunan masjid. Menurut hadis HR. Muslim: 
 
َسَ َيَ فَ َنَ سَ َنَ مَ  م  الَ  َس  هَ ب ََلَ مَ عَ َنَ مَ َرَ جَ اَ اَوَ هَ َرَ جَ ا ََهَ لَ ف َ َةَ نَ سَ حَ َةَ نَ اِل 
َةَ اَمَ ي َقَ الَ َمَ وَ ىَي َ لَ اَاَ   
 
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang mencontohkan suatu sunnah (perbuatan) yang baik dalam 
Islam maka ia mendapat pahala sekaligus pahala orang lain yang 
mengamalkannya sampai hari kiamat”4 
Jelas dikatakan di atas bahwa seseorang yang mencontohkan kebaikan maka ia 
akan mendapat pahala dari orang lain yang mengamalkannya, sama halnya dengan 
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membongkar bangunan masjid yang kemudian akan diperluas hal ini sama sekali tidak 
akan memutus amal jariyah seseorang yang terlebih dahulu menyumbang dalam 
pembangunan masjid justru seseorang tersebut akan mendapat pahala yang lebih 
karena telah mencontohkan amal kebaikan kepada seseorang yang akan menyumbang 
untuk perbaikan masjid yang lebih baik lagi. 
Masjid Darul Muttaqin bukan hanya memberikan fasilitas tempat ibadah bagi 
jamaahnya, namun disekitar masjid diberikan fasilitas sosial ekonomi dan pendidikan. 
Dengan demikian masjid Darul Muttaqin mampu menarik jamaah, baik dalam 
perumahan maupun di luar perumahan dan masjid menjadi makmur karena kergiatan 
atau program jamaah dapat berjalan dengan baik. Masjid menjadi jembatan bagi 
masyarakat perumahan agar dapat saling mengenal dan saling mengetahui satu sama 
lainnya. Sehingga hati warga merasa memiliki masjid seperti rumah sendiri, hal ini 
dapat dilihat dari semangat warga dalam usaha memakmurkan masjid dengan kegiatan-
kegiatan kegamaan. 
Sejak awal berdirinya masjid ini sampai sekarang, tidak bernaung dibawah satu 
organisasi Islam baik modernis maupun tradisionalis tapi menerima semua ormas 
Islam. Masjid berupaya terus menjaga keharmonisan dan silaturahmi antara sesama 
jamaah yang berbeda paham keagamaan, anatara tradisionalis dan modernis. Masjid 
berupaya tidak memperdalam perbedaan khilafiyah dan tetap mengedepankan 
persaudaraan. 
Demikian gambaran dan sejarah singkat berkembangnya Masjid Darul 
Muttaqin yang sampai sekarang ini dapat berfungsi seperti yang diharapkan, yakni 




pembinaan jamaah karena merupakan salah satu cara memakmurkan Masjid Darul 
Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
 
B. Penerapan Manajemen Pembinaan Jamaah Masjid Darul Muttaqin Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar 
Manajemen pembinaan jamaah masjid merupakan suatu proses dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan atau aktivitas lainnya yang mengajak kepada urusan 
dunia maupun urusan akhirat dengan saling bekerja sama antara kelompok satu dengan 
yang lainnya untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama serta berguna bagi 
kesejahteraan jamaah yang ada di Masjid Darul Muttaqin Kecamatan Rappocini, Kota 
Makassar.  
Manajemen pembinaan jamaah masjid Darul Muttaqin BTN Minasa Upa, 
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar yang bertanggung jawab dalam proses 
pembinaan jamaah adalah Drs. Massalinri, S. H. Adapun bentuk manajemen 
pembinaan yang dilakukan yakni membentuk IRADAT (Ikatan Remaja Masjid Darul 
Muttaqin), membentuk majelis Ta’lim, Memperingati Hari Besar Islam, melakukan 
kegiatan bakti sosial.  
Pembinaan jamaah tidak terbatas hanya berupa pengajian, ada pula bentuk-
bentuk dan sistem lainnya yang dapat digunakan, antara lain melalui kekeluargaan dan 
pelatihan peningkatan keterampilan. Adapun upaya-upaya dalam pembinaan jamaah 
antara lain:  
1. Salat berjamaah: Sebelum melakukan salat berjamaah, sebelumnya terdapat 




kelengkapan alat, mempersiapkan struktur pelaksanaan salat jamaah yaitu muadzin 
dan imam masjid. 
2. Pengajian rutin dan pengajian akbar: Pengajian rutin dilakukan setiap seminggu 
sekali, yaitu pada hari Jum’at. Sedangkan pengajian akbar dilakukan setiap sebulan 
sekali, sesuai kesepakatan majelis ta’lim dengan pengurus masjid. 
3. Majelis Ta’lim: Jamaah majelis ta’lim terdiri dari kalangan ibu-ibu sekitar kurang 
lebih 50 orang majelis ta’lim, yang bertempat tinggal di sekitaran BTN Minasa 
Upa. 
4. IRADAT (Ikatan Remaja Masjid Darul Muttaqin): Adapun kegiatan IRADAT 
meliputi pembinaan TK/TPA yang dilakukan setiap hari, dan membentuk 
perencanaan pelatihan dan perlombaan tingkat TK/TPA. 
5. Lembar informasi: Berupa majalah dinding yang dikelola oleh IRADAT. 
6. Tabligh: Adapun kegiatan tabligh pada masjid Darul Muttaqin seperti ceramah 
agama pada ba’da salat asar. 
7. Kunjungan (ziarah): Kunjungan rutin yang dilakukan masjid Darul Muttaqin yakni 
ke Panti Asuhan. 
Ada beberapa penerapan manajemen dalam pembinaan jamaah pada Masjid 
Darul Muttaqin Kecamatan Rappocini Kota Makassar: 
1. Takhṭīṭ  (Perencanaan) 
Takhṭīṭ (Perencanaan) adalah perumusan tentang apa yang akan dicapai dan 
tindakan apa yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan pemakmuran masjid. Dalam 
upaya mekmarmurkan masjid terutama pada pembinaan jamaah, perencanaan memiliki 
arti yang sangat penting, yakni pertama, aktivitas masjid dapat berjalan lebih terarah 




dengan situasi kondisi yang dihadapi, ketiga, dapat dipersiapkan terlebih dahulu 
tenaga-tenaga pelaksana, keempat, perencanaan juga mempermudah pimpinan 
pengurus masjid untuk melaksanakan pengawasan dan penilaian terhadap jalannya 
aktivitas pemakmuran masjid. 
Adapun perencanaan yang dilakukan oleh Masjid Darul Muttaqin sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Bapak Drs. Muhammad Akib Muhammadiyah selaku Ketua 
II Bidang Keuangan dan Pembangunan dalam wawancara 13 Mei 2019 beliau 
mengatakan bahwa perencanaan umumnya dilakukan yaitu dengan mengadakan rapat 
bersama pengurus. Adapun perencanan yang dilakukan dalam pembinaan jamaah yaitu 
dengan membuat berbagai jenis kegiatan yang mampu menarik jamaah misalnya, 
membentuk IRADAT (Ikatan Remaja Masjid Darul Muttaqin), membentuk Majelis 
Ta’lim, memperingati Hari Besar Islam, melakukan kegiatan Bakti Sosial yang 
meliputi kunjungan rutin ke Panti Asuhan serta melakukan donor darah yang 
bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia (PMI). Adapun perencanaan kegiatan 
yang akan segera diadakan yaitu Pelatihan Pengurusan Jenazah dan Perkawinan.5  
Adapun Motto Masjid Darul Muttaqin sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak 
Drs. Massalinri, S. H selaku Ketua I Bidang Pendidikan dan Syiar Islam yaitu 
Bagaimana Meningkatkan pelayanan Masyarakat untuk Beribadah di Masjid dengan 
Tenang dan Damai, Bagaimana mereka dapat Mencintai Masjid Darul Muttaqin.6 
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Jadi, dengan perancanaan yang matang akan membuat aktivitas dapat berjalan 
dengan baik dan jelas kemana arah dan target yang akan dicapai, dengan melibatkan 
jamaah. 
 
2. Tanẓhim (Pengorganisasian) 
Tanẓhim (Pengorganisasian) adalah penyatuan, pengelompokkan, dan 
pengaturan pengurus masjid untuk digerakkan dalam satu kesatuan kerja, sebagaimana 
yang telah direncanakan. 
Hasil wawancara dari Bapak Drs. Muh. Ladjis Zainuddin selaku sekretaris 
Umum mengatakan bahwa pengorganisasian dalam pembinaan jamaah Masjid Darul 
Muttaqin Kecamatan Rappocini Kota Makassar umumnya dilakukan secara terbuka 
dimana pada pembagian setiap bidang ditempatkan sesuai dengan skill atau 
kemampuan yang dimiliki serta merumuskan dari tugas dari masing-masing bidang, 
dan memberikan wewenang dalam tugas pokok yang dipercayakan kepada mereka.7 
Adapun Susunan Reposisi Pembina, Pengawas dan Pengurus Yayasan Darul 
Muttaqin Periode 2016-2021 sebagai berikut: 
1. Pembina  : H. Rusdjin, S.E., M. M., Ph.D. 
 Dr.s H. A. Yusni Mappanyulle, M.Si. 
 Dr. H. Muh. Dahlan Muhammad, M.Ag. 
 Drs. H. Parakkasi Tjaija, M. Si. 
 Prof. Dr. H. Samiang Katu, M.A. 
 Drs. H. A. Syakur Ishak 
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 H. Muhammad Arsyad. 
2. Pengawas  : Drs. H. Ambo Syamsuddin, M. Si. 
 Dr. H. Abd. Kadir Massoweang, M. Ag. 
 Drs. H. Bagra Syawal 
      H. Michwaruddin, S. E. 
Drs. H. Abd. Fattah 
3. Pengurus Harian   
Ketua Umum     : Prof. Dr. H. Achmad Tolla, M. Pd.  
Ketua I      : Drs. Massalinri 
Ketua II       : Drs. Muh. Akib Muhammadiyah 
Ketua III       : Dr. Ir. Andi Suarda, M. Si. 
Ketua IV       : Dra. H. St. Nuraeni Sahibe 
 
Sekretaris Umum       : Drs. Muh. Ladjis Zainuddin 
Sekretaris I        : Muh. Ali Tayeb, S. Sos. 
Sekretaris II       : Zul Ishaq Nur, S.Kom, M.Pd. 
Sekretaris III       : H. Ilham Nuryadi 
 
Bendahara Umum         : Drs. H. Muh. Jafar L 
Wakil Bendahara I        : Drs. Kaharuddin Abbas 
Wakil Bendahara II       : H. Muh. Yahya, S. E. 
 
BIDANG-BIDANG 




Ketua            : Drs. Massalinri, S. H. 
Seksi Dakwah dan Ibadah  
1) H. Muh. As’ad Hasan 
2)  Muniruddin 
 
Seksi Pendidikan : 
1) Dr. Baharullah, M. Pd. 
2) Drs. Amir Borahima 
3) Drs. Muhammad Said 
4) Muh. Thamrin Far-Far, S. Sos. 
Seksi Pembinaan Jamaah : 
1) Drs. H. Burhanuddin, S. H. 
2) H. Syarifuddin Serang 
3) Edi Kristanto Moerlan, S. H. 
2. Bidang Keuangan dan Pembangunan 
Ketua    : Drs. Muh. Akib Muhammadiyah 
Seksi Pembinaan Lembaga Keuangan :  
1) H. Nur Alim Konse, S. E. 
2) H. Chiznurrafi, S.E. 
3) H. Basir Daeng Ngemba 
Seksi Pengadaan Sarana Prasarana/Pembangunan :  
1) Syamsul Daris 
2) Ir. H. Muchlis Syarif, M. S. 




Seksi Penggalangan Dana :  
1) Dr. Ir. Mais Ilsan, M. P. 
2) H. Suantoro 
3) H. Ahmad Nur, B.Sc. 
 
3. Bidang Sosial-Ekonomi 
Seksi Pelayanan Penyelenggaraan Jenazah :  
1) Drs. Abdul Malik 
2) Ir. Andi Muh. Iqbal 
3) Dra. Sitti Syamsuri 
Seksi pelayanan Sosial : 
1) Patahulla, Ap., M. Si. 
2) H. Aswis Badwi, S. E., M. M. 
3) Amiruddin, S. Pd., M. Pd. 
Seksi Pengembsngan Ekonomi :  
1) Dr. Muh. Tahir, M. Si. 
2) Drs. Abdollah, M. M., M. Pd. 
3) Ihsan Nawawi, S. H. 
4. Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Sakinah 
Ketua                                : Dra. Hj. St. Nuraeni Sahibe 
Seksi Pembinaan Remaja : 
1) Andi Mulia A. Suarda, S. E, M. Si. 
2) Dra. Hj. Marlan Hartini 




Seksi Pemvinaan Majelis Ta’lim :  
1) Hj. Andi Wahdaniah A. Husni 
2) Dra. Hj. Andi Dewi Manja, M. M. Pd. 
3) Dra. Hj. Nurmiati Parakkasi 
 
Seksi Pelayanan Walimah :  
1) Dra. Hj. Sumarni A. Kamaruddin Sultan, M. M. 
2) Hj. Hadrah Kaharuddin Abbas 
3) Hj. Darmi Maksudi, S. K. M. 
5. Bidang TataKelola Administrasi (Dibawa Koordinasi Sekretaris Umum) 
Seksi Personalia Dan Rumah Tangga Yayasan : 
1) Bakhtiar Muhammadiah, S. E. 
2) Drs. H. Hasan Manuarfa 
3) Andi Muh. Dzulkifli A. Suarda, S. K. M. 
Seksi Perlengkapan : 
1) Drs. Muhammad Arif 
2) Ir. A. Syaifuddin 
3) Andi Nawawi Badwi 
Seksi Administrasi Keuangan : 
1) Drs. H. Andi Roslan 
2) Drs H. Hamzah Tiro 
3) Hauduka, S. H. 
Seksi Keamanan : 




2) Drs Fajaruddin 
3) Aiptu (Pol) Agus Habibi8 
Dapat disimpilkan bahwa pengorganisasian yang dilakukan oleh masjid Darul 
Muttaqin dapat dikatakan telah berhasil dan disusun dengan baik, yaitu menempatkan 
orang-orang yang terlibat tugas yang perlu dikerjakan kepada setiap pengurus setiap 
bidang dalam melakukan aktivitas dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
3. Tawjīh (Pelaksanaan) 
Dalam manajemen masjid, fungsi pelaksanaan merupakan upaya 
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus untuk beraktivitas sesuai 
tugang dan tanggung jawabnya masing-masing. Pimpinan pengurus masjid perlu 
memberikan motivasi, membimbing serta mengarahkan pengurus agar menjalankan 
kepengurusan dengan baik. 
Menurut  Bapak Drs. Massalinri, S. H. selaku Ketua Bidang Pendidikan dan 
Syiar Islam mengemukakan bahwa penggerakkan atau pelaksanaan dalam rangka 
pembinaan jamaah telah berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan dengan antusias para 
jamaah dan masyarakat setempat dalam mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan di 
masjid Darul Muttaqin Kecamatan Rappocini Kota Makassar misalnya, IRADAT 
(Ikatan Remaja Masjid darul Muttaqin) yang rutin melaksanakan kegiatan serta 
mendapatkan dukungan baik dari pengurus maupun masyarakat.9 
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Menurut Bapak H. Burhanuddin, S. H. selaku seksi Pembinaan Jamaah beliau 
mengatakan bahwa dalam pembinaan jamaah masyarakat sangat mendukung kegiatan 
kegiatan yang diadakan oleh masjid Darul Muttaqin karena masjid ini masjid terbesar 
di BTN Minasa Upa.10 
Dalam hal ini peran manajemen dalam suatu perencanaan dalam suatu 
kegiatan akan berarti bila terdapat tenaga pelaksana yang ahli dalam bidang manajemen 
yang bersedia rencana tersebut dalam bentuk kinerja yang nyata. Karena tanpa adanya 
perencanaan yang baik maka suatu organisasi tidk akan mungkin mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
4. Riqābah (Pengendalian) 
Dalam manajemen masjid pengendalian atau pengawasan dapat dilakukan 
dengan mengamati jalannya pelaksanaan kegiatan masjid, mengukur keberhasilan dan 
kegagalannya dengan standar sebagaimana yang telah ditetapkan dalam perencanaan, 
untuk kemudian memperbaiki letak kesalahan dan kekurangan serta mencegah 
terjadinya kesahalan yang berulang. 
Menurut Bapak Drs. Muh. Akib Muhammadiyah mengemukakan bahwa 
pengendalian sangat berperan penting dalam sebuah organisasi dalam rangka 
pembinaan jamaah semua kegiatan semua kegiatan yang dilaksanakan bekerjasama 
dengan BABINSA dan BINMAS sehingga seluruh kegiatan dapat terlaksana dengan 
baik atau terorganisir dengan baik.11 
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Menurut bapak Dr. Ir. Andi Suarda, M. Si. sekalu Ketua III Bidang Sosial-
Ekonomi mengatakan bahwa selain pelaksanaan kegiatan diawasi langsung oleh 
BABINSA dan BINMAS juga seluruh kegiatan diawasi langsung oleh pengurus 
internal serta untuk mengantisipasi kekhawatiran masyarakat dalam melaksanakan 
kegiatan ibadah maka pihak pengurus akan berencana memasang CCTV di sekitar area 
masjid agar jamaah dapat beribadah dengan tenang di Masjid Darul Muttaqin.12 
Dengan demikian pelaksanaan peran manajemen memerlukan pengendalian, 
kegiatan akan berarti bila terdapat tenaga pelaksana yang ahli dalam mengendalikan 
semua kegiatan dan aktivitas yang berlangsung. 
5. Evaluasi 
Salah satu yang harus diperhatikan dalam pembinaan jamaah masjid Darul 
Muttaqin Kecamatan Rappocini Kota Makassar adalah dengan melakukan langkah 
evaluasi seperti mengadakan rapat tahunan, mengevaluasi hal apa yang perlu 
ditingkatkan, dan memperbaiki pelayanan.  
Hal ini sejalan sejalan dengan pernyataan Bapak Drs. Muhammad Akib 
Muhammadiyah beliau mengatakan bahwa evaluasi sangat penting dilakukan dalam 
memonitoring kembali terhadapat apa yang telah dilaksanakan dengan adanya evaluasi 
maka kita bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh suatu 
organisasi dan masjid Darul Muttaqin melakukan rapat tahunan yang dilaksanakan 
selama dua kali dalam setahun.13 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Manajemen Pembinaan 
Jamaah 
Kekuatan dan kelemahan dalam suatu lembaga dalam suatu lembaga adalah 
yang bersifat internal. Kekuatan merupakan modal utama yang dapat dijadikan sebagai 
pendorong dalam mencapai tujuan organisasi. kekuatan organisasi bisa dalam bentuk 
sumber daya manusia maupun sumber daya fasilitas dan sumber daya lain.  
Sedangkan kelemahan adalah suatu faktor situasi yang tidak dapat dipenuhi 
secara minimal apa yang dibutuhkan oleh organisasi. jika organisasi tidak memenuhi 
kebutuhan minimalnya maka lembaga itu dianggap memiliki kelemahan yang cukup 
mendasar. 
1. Faktor Pendukung atau Kekuatan 
a. Iklim masjid yang cukup kondusif dan lahan yang sangat luas dan memiliki 
potensi untuk melaksanakan berbagai jenis kegiatan. Dengan iklim yang kondusif 
maka akan tercipta suasana yang aman, nyaman dan tertib, sehingga proses ibadah dan 
kegiatan lain dapat berlangsung dengan tenang.  
b. Kepemimpinan yang lebih berssifat kharismatik dan keteladanan menjadi 
panutan sehingga pemimpin yang demikian mempunyai daya tarik yang amat besar. 
Ketua Umum Pengurus Yayasan Darul Muttaqin Prof. Dr. H. Achmad Tolla, M. Pd 
memiliki sifat kepemimpinan yang kharismatik. Hal ini membuat beliau disegani dan 
disenangi mulai dari Pembina, pengawas serta pengurus masjid dan ini mempunyai 





c. Partisipasi masyarakat yang kiau memiliki respon yang cukup besar. 
Kepercayaan masyarakat menetipkan anaknya di TK/TPA serta berpartisipasi dalam 
mengikuti setiap kegiatan. 
d. Dukungan pemerintah yang sangat kuat dikarenakan pemerintah setempat yang 
ikut berpartisipasi dalam memakmurkan masjid sehingga pembinaan jamaah dalam 
terealisasikan dengan baik. 
2. Faktor Penghambat atau Kelemahan 
a. Masjid ini diapit oleh tiga ruas jalan sehingga berpengaruh terhadap proses 
pembinaan jamaah misalnya pada saat pelaksanaan salat berjamaah kadang terganggu 
karena suara bising kendaraan. 
b. Biaya. Anggaran cukup kurang sehingga proses pembangunan masjid tidak 
berjalan dengan efektif. 
c. Dalam mengambil keputusan pengurus masjid membutuhkan waktu yang 











Dalam studi manajemen masjid, pengurus Masjid Darul Muttaqin BTN Minasa 
Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar menerapkan ilmu manajemen masjid yang 
dijadikan sebagai patokan dalam pembinaan jamaahnya, telah memenuhi tolak ukur 
peneliti yang dijadikan sebagai riset untuk bahan perbandingan dengan teori yang ada.  
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab 
sebelumnya, maka berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
tentang Manajemen Pembinaan Jamaah Masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar sebagai berikut: 
1. Penerapan manajemen dalam pembinaan jamaah pada Masjid Darul Muttaqin, 
BTN Minasa Upa, Kecamatan Rappocini Kota Makassar terdiri dari: pertama Takhṭiṭ 
(Perencanaan) adalah perumusan tentang apa yang akan dicapai dan tindakan yang 
dilakukan dalam mencapai tujuan memakmurkan masjid khususnya pada pembinaan 
jamaah seperti membuat berbagai jenis kegiatan yang mampu menarik jamaah masjid 
Darul Muttaqin, kedua. Tanẓim (Pengorganisasian) adalah penyatuan, 
pengelompokkan, dan pengaturan pengurus masjid untuk digerakkan dalam satu 
kesatuan kerja, sebagaimana yang telah direncanakan seperti pada pembagian setiap 
bidang ditempatkan sesuai dengan skill atau kemampuan yang dimiliki para pengurus 
masjid Darul Muttaqin, ketiga  Tawjīh (Penggerakan/Pelaksanaan) adalah upaya 






tanggung jawabnya masing-masing, sehingga pelaksanaan pembinaan jamaah berjalan 
dengan baik dibuktikan dengan antusias jamaah dalam mengikuti kegiatan, keempat 
Rīqabah (Pengawasan) adalah dilakukan dengan melakukan pengamatan jalannya 
pelaksanaan kegiatan seperti pada masjid Darul Muttaqin pengawasan setiap kegiatan 
bekerja sama dengan BABINSA dan BINMAS guna kelancaran dan keamanan 
kegiatan. Dengan demikian manajemen dalam pembinaan Majsjid Darul Muttaqin 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar telah berjalan dengan baik dan semuanya dapat 
membantu dalam proses pembinaan jamaah masjid. 
2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Masjid Darul Muttaqin, BTN 
Minasa Upa, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar dalam pembinaan jamaah masjid. 
Adapun faktor pendukung dalam pembinaan jamaah yaitu Iklim masjid yang cukup 
kondusif dan lahan yang sangat luas dan memiliki potensi untuk melaksanakan 
berbagai jenis kegiatan. Dengan iklim yang kondusif maka akan tercipta suasana yang 
aman, nyaman dan tertib, sehingga proses ibadah dan kegiatan lain dapat berlangsung 
dengan tenang. Kepemimpinan yang lebih bersifat kharismatik dan keteladanan 
menjadi panutan sehingga pemimpin yang demikian mempunyai daya tarik yang amat 
besar. Dan partisipasi masyarakat yang kuat, memiliki pendukung serta respon yang 
cukup besar. Sedangkan faktor penghambat atau kelemahan yaitu Masjid ini diapit oleh 
tiga ruas jalan sehingga berpengaruh terhadap proses pembinaan jamaah misalnya pada 
saat pelaksanaan salat berjamaah kadang terganggu karena suara bising kendaraan. 
Biaya. Anggaran masih cukup kurang sehingga proses pembangunan masjid tidak 
berjalan dengan efektif. Dalam mengambil keputusan pengurus masjid membutuhkan 







Implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Kepada pengurus Masjid Darul Muttaqi, BTN Minasa Upa, Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar untuk mempertahankan kinerja-kinerja yang telah ada, 
mempelajari ilmu manajemen masjid yang baru untuk diterapkan dalam 
mengembangkan kemakmuran masjid menjadi lebih baik lagi, terkhusus dalam 
pembinaan jamaahnya. 
2. Kepada jamaah Masjid Darul Muttaqin, BTN Minasa Upa, Kecamatan 
Rappocini, Kota Makassar agar dapat mempertahankan ukhuwah Islamiah yang 
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